KEEFEKTIFAN STRATEGI IMAGE STREAMING
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

oleh:

Novara Lusy Andini
NIM 09201241047

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
JUNI 2013



PERSETUJUAN

Skripsi vang berjudul Keefelifan Sirategi Image Streaming dalam Pembelaiaran
Menulis Cerpen pudi Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarsaini telab disctujui

leh nermbimbane uniunk dimikan.
oleh pemmbimr L uniuk ok

Yopyakarta, Mei 2013 Yogvakarta, Mei 2013
Pembimbing 1, Pembimbing 11,
P = ). /
e
i ;
e

D Amvwar Effendi. M.51 kusmarwanti, M. MA
WIF 19680715 199403 1 002 MIP 19770923 200501 2 (61



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul Keefektifan Strategi Image Streaming dalam Pembelajaran
Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X SMA Negeri 100 Yogyakarta ini telah
dipertahankan di hadapan Dewan Penguji pada 30 Mei 2013 dan dinyatakan lulus.

Nama

Dr. Wiyatmi, M.Hum,

Kusmarwanti, M.Pd., M.A.

Dr. Nurhadi, M. Hum.

Dr. Anwar Effendi, M.Si.

DEWAN PENGUJI

Jabatan

Ketua Penguji ...

Sekretaris Penguji ... f AL\

Penguji 1

Pengujiii. =~ = Al A ARLATLL

Yogyakarta, ... Juni 2013
Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta

-, L3
LR TR L
“"‘484 oat o

Prof. Dr. Zamzani, M.Pd_
NIP 19550505 158911 1 001

iii




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama : Novara Lusy Andini

NIM : 09201241047

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

menyatakan bahwa karya ilmiah ini adalah pekerjaan saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, karya ilmiah ini tidak berisi materi yang ditulis oleh orang lain,
kecuali bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan dengan mengikuti
tata cara dan etika penulisan karya ilmiah yang lazim.

Apabila ternyata terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar sepenuhnya

menjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 16 Mei 2013

Penulis,

i

Novara Lusy Andini



MOTTO

e Setiap orang sukses yang pernah saya jumpai mengatakan, “Kehidupanku

berubah ketika aku mulai percaya pada diriku.” ( Robert Schuller)

e Sebuah usaha tidak akan ada artinya tanpa doa dan restu kedua orang tua.
Jika kamu ingin sukses, berbuat baiklah kepada kedua orangtuamu karena

ridho orangtua adalah ridho Allah. (Novara Lusy Andini)



PERSEMBAHAN

Sebuah persembahan sederhana untuk,

» Ayah dan ibu terhebat, Bapak H.Tulus Wardoyo dan Ibu Minarni
Susilowati, S.Pd., yang selalu membimbingku menjadi anak yang selalu
mengingat Allah, bertanggung jawab dan selalu bekerja keras, terimakasih
untuk dorongan, motivasi, dan doa yang tak pernah berhenti mengalir.

» Kakak dan adikku tersayang, Zanuar Arif Mustafa dan Tasya Riskina Putri
Sabila yang selalu menghadirkan canda tawa, semangat, dan doa.

» Seseorang yang telah mengubah saya menjadi wanita yang layak untuk

dinikahi, terimakasih untuk segala pengorbanan, semangat, dan doanya.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan

hidayah-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi dengan judul Keefektifan

Strategi Image Streaming dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas

X SMA Negeri 10 Yogyakarta. Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian

persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas

Negeri Yogyakarta.

Penulisan skripsi ini banyak menerima bantuan, dorongan, dan bimbingan

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini saya ingin

menyampaikan terima kasih kepada.

l.
2.
3.

Prof. Dr. Rochmat Wahab, selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.
Prof. Dr. Zamzani, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Bahasa dan Seni.

Dr. Maman Suryaman, selaku Ketua Jurusan Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia.

Dr. Anwar Effendi, M.Si., selaku Pembimbing I dan Kusmarwanti,
M.Pd,M.A.,selaku pembimbing II yang dengan penuh kesabaran, kearifan,
dan kebijaksanaan telah memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan di
sela-sela kesibukannya.

Drs. Basuki, selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Yogyakarta yang telah
memberikan izin kepada saya untuk melakukan penelitian.

Dra. Etti S, M.Si., selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA Negeri
10 Yogyakarta yang telah banyak membantu selama proses penelitian.

Siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta, khususnya kelas XD dan XE,
terimakasih atas kerjasamanya.

Ayah dan ibu tercinta, terimakasih atas segala doa, dukungan, semangat, dan
kasih sayang yang diberikan.

Mas Zanuar Arif Mustafa dan Tasya Riskina Putri Sabila, terima kasih atas

doa dan semangatnya.

Vii



10. Sahabat-sahabat seperjuangan Pogram Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, kelas L angkatan 2009, khususnya Fety, Siti, Ainun, Timunk,
Minati, dan Nita, terimakasih atas persahabatan yang tulus dan indah.

11. Dia yang selalu membuat hari-hari saya penuh tawa, terimakasih untuk

A segalanya.

12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Semoga Allah SWT membalas amal baik kepada semua pihak yang telah
membantu saya dalam menyelesaikan skripsi imi. Saya menyadari bahwa skripsi
ini belum sempurna. Oleh karena itu, saya mengharapkan kritik dan saran yang
membangun untuk perbaikan skripsi ini. Saya berharap semoga skripsi ini dapat

bermanfaat sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Mei 2013

Penulis,

o

Novara Lusy Andini

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt i
PERSETUJUAN ...ttt sttt sttt st il
PENGESAHAN ..ottt ettt sttt st il
PERNYATAAN ..ottt ettt et st e et e st te e seeeseeneans v
IMOTTO ..ottt ettt et sttt e et e s st eaeeneeseeeseennans \%
PERSEMBAHAN .....oooiiiiiiiiiiete ettt sttt st et vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
DAFTAR ST ..ottt ettt ix
DAFTAR GAMBAR ......cooooiiiiieee et xiii
DAFTAR TABEL ....oooiiiiiiiiiieee ettt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt XVi
ABSTRAK ...ttt e et e e et e e s e raee e e e XViil
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...........cccccoooiiiiiiiiiiiiiceeee, 1
Identifikasi Masalah .........cccocooiiiiiiiiiiieee 4
C. Pembatasan Masalah ...........ccccoiiiiiiiiiiiiiceee, 4
D. Perumusan Masalah ..o, 5
E. Tujuan Penelitian ...........ccccoeviiiiiiiniieiiiiiecieee e 5
F. Manfaat Penelitian ........c..ccccooveviiniiiiiniiniiieneeceeceeeeen 6
G. Batasan Istilah ..., 7
BAB II KAJIAN TEORI
A, DeSKIIPST TEOTT ..eovuvieiieeiiieiieiieeiieeie ettt ettt 8
1. Keterampilan Menulis ..........cccoeceeevieniieiieniieieeieeeeeee e 8
N O C) 1< PSRRI 13
a. Hakikat Cerpen dan Unsur Pembangun Cerpen ............... 13
b. Menulis Cerpen ........ccevueeeiieriieiieiieeieeiee e 19
c. Tahap-tahap Menulis Cerpen ........cccoecvevveniienienieeneenne. 21
3. Strategi Image Streaming dalam Pembelajaran...................... 23



B.
C.
D.

Penelitian yang Relevan ...........cccoccveviieiiiiniiiniieieeeeeeeee 25
Kerangka PiKir .......cccoooiiiiiiiiiiiec e 26
Hipotesis Penelitian ...........cccceeiiiiiiiiiiiiieciie e 27

BAB III METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian .........c.ccoceevieiinieniniienieiecieeeeeeeeee e 29
B. Variabel Penelitian .........ccccooeevirieniniiinieiiienceeeceeee e 30
C. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccceeevveeiiieeiieeniieeeieeeieeee 31
D. Subjek Penelitian ..........cccccceeeviiieiiiiieiiieeciee e 31
L. POPUIAST....eiiiiiiiieciiee e 31

2. SAMPEL i e 32

E. Teknik Pengumpulan Data...........ccceevviieiiieeiiiecieeceeeceeeee e 32
1. Instrumen Penelitian ...........coccooiiiiiiiniiniiiieceeeen 32

2. ValIdItas c.cooueeieiiiiieieeieieeieeeee e 35

3. Reliabilitas ......cceevieriiniiiiiinienieeeeeee e 35

F.  Prosedur Penelitian .............ccoccoiiiiiiiiiiiniiicieeeeeee, 36
1. Tahap Pracksperimen.........ccccveeevieeniieeniie e 36

2. Tahap EKSPerimen .........ccccceevuieeiieniieniieiieeieeiee e 36

3. Tahap Pascaeksperimen...........cceecveerueeeieeniieeiieniieeieesiee e 39

G. Teknik Analisis Data .........ccoociiiiiiiiiiiie, 39
1. Uji Persyaratan Analisis........cccccecueeeriieeriieenieeeieeeee e 39

a. Uji Normalitas Sebaran..........cccecceevvieevienieenienieeieeeeee, 39

b. Uji Homogenitas Varian ..........ccccceeeveevieecieenienieenieeieenee. 39

2. Penerapan Teknik Analisis Data..........cccceeveiieeniiencieenieeenee, 40

H. Hipotesis Statistik .........cccccureeiiiieiiieeiieeeiee e 40

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian .........coccoooieiieiiniiniiienieeceeeeeeeeeee e 42
1. Deskripsi Data Penelitian............cccoeeeveeeviieeciieeiiecieeeieeee 42

a. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok
EKSPErimen .......cccoecieiiiiiieieeeee e 42
b. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol .. 45

c. Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok



EKSPErimen ......cccueeiiiiiiiiiieiieie e

d. Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok

Kontrol......oooi e
Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen ...........cccoevvveviieniienieenieeieeeeee e

2. Uji Prasyarat Analisis Data.........cccccooveeviiiiiiciieeieeeieeeee

a. Uji Normalitas Sebaran ..........c.ccoccveeeviieenieeecieesiee e

b. Uji Homogenitas Varian ..........ccecceeveeeenienieenienieeieeeieens

RN 4 =1 ST TSI D 7 - N

a. Uji-t Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol................

b. Uji-t Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol..............
c. Uji-t Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis

Cerpen Kelompok Kontrol..........ccccveeevieeciieniieeeiieeee,
d. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis

Cerpen Kelompok Eksperimen.. ..........cccceevieeiieniiennennnen.

4. Hasil Pengujian HIPOtESIS .....cceeervieeriieeriieeiieeeieeeiie e e

B. Pembahasan Hasil Penelitian .........ooouuueoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenn.

1.

Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen.............
Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa

Antara Kelompok yang Diberi Pembelajaran
Menggunakan Strategi Image Streaming dan Kelompok
yang Diberi Pembelajaran Tanpa Menggunakan Strategi
Image Streaming ............cccceeeeceeeeeeeiiiieeeeeee et
Tingkat Keefektifan Strategi Image Streaming dalam
Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA

Negeri 10 Yogyakarta.........cccoeeeveevienieeniienieeiieeieeeeeie e

C. Keterbatasan Penelitian ..........oeeeeeeeeeeeeeeeee e

Xi



BAB V PENUTUP

AL SIMPULAN Lot 80
B, IMPHKAST covviiiiiieciieceeee et 81
C. SATAN it 81
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 83
LAMPIRAN ..ottt sttt ettt be et e s seeaeeneesseeseennans 85

Xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 1 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis
Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
KONIOL oo e 43

Gambar 2 Diagram Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Pretest
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen............ccccooeevinieninncnnen. 44

Gambar 3 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis

Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok

Gambar 4 Diagram Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Pretest
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta pada Kelompok Kontrol .............cccceeviiiiiiieiiieeniieee, 47

Gambar 5 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis
Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
EKSPOIIMEN.....uiiiiiiiiiiiiieitecie ettt ettt ens 49

Gambar 6 Diagram Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Posttest
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen............ccccoeeeviiniincnncnnen. 50

Gambar 7 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis

Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
Gambar 8 Diagram Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Posttest

Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta pada Kelompok Kontrol .............cccceevviiiiiiiiiieeniienee, 53

xiii



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4

Tabel 5

Tabel 6

Tabel 7

Tabel 8

Tabel 9

Tabel 10

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13

Tabel 14

DAFTAR TABEL

Halaman
Control Group Pretst-Posttest DeSign .........cccoueeeeeeeeceeeeeiieesiieesineenns 29
Jadwal Penelitian .........ccceveiiiniiiiiiiniecieeeeeeee e 31
Pedoman Penliaian pada Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta.. 34
Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa
Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen .... 43
Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis
Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
L2 1S5 3 110 1S) o USRS 44
Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa
Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol............. 46
Kategori Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa
Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol ........... 47
Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa
Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen ..... 49
Kategori Perolehan Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa
Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen .... 49
Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa
Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol............. 50
Kategori Perolehan Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa
Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol............. 52
Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis
Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol ............cccceeviiiiiiiniiniiinieeieeee, 54
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta................ 55
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest dan Posttest
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10
D 0T ey ] 4 - F SRR 56

Xiv



Tabel 15

Tabel 16

Tabel 17

Tabel 18

Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta........... 58
Rangkuman Hasil Uji-t Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta ..........cccceevuveenneee. 59
Rangkuman Hasil Uji-t Pretest dan Posttest Siswa Kelas X SMA

Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol.........cccccoceverneniennnne 59
Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Siswa Kelas X SMA
Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen ............cccceeeneen. 60

XV



Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen

Kelompok Kontrol ..........ccoooieiiiiiieiiieieeieeeee e 87
Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen

Kelompok EKSPerimen .........cccccccveeiiieiiiieniieeciie e 89
Data Skor Hasil Uji Instrumen............ccccccveeeiieenciieeiiie e 91
Uji REHabIlItas .....eeeuvieiieiiieiiecieeeeee e 94
Distribusi Sebaran Data Pretest Kelompok Eksperimen................... 96
Distribusi Sebaran Data Pretest Kelompok Kontrol.......................... 98
Distribusi Sebaran Data Posttest Kelompok Eksperimen.................. 100
Distribusi Sebaran Data Posttest Kelompok Kontrol ........................ 102
Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Eksperimen........... 105
Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Kontrol ................. 106
Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Eksperimen ......... 107
Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Kontrol................. 108
Uji HOMOGENItAS Pretest .....ccuveeueeeiieiiieeiieiieeieeiee e eiee e eseee e e 110
Uji HOMOGENILAS POSIIEST ...eoeeveeeeeeeiieeeiee e eae e 111
Uji Antarkelompok Perlakuan Prefest...........ccoeeeeveeeccvieecieeecieeennen. 113
Uji Antarkelompok Perlakuan Posttest...........cccoooveveeeceienieninanenne, 114

Uji-t Sampel Berhubungan Pretest dan Posttest Kelompok
EKSPETIMEN ...ttt e e e 116
Uji-t Sampel Berhubungan Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol..117

Lampiran 10 Perhitungan Kategori Kecenderungan Data ............cccccoceviiniinennnns 119

Lampiran 11 Jadwal Penelitiaan Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 124

Lampiran 12 RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) ...........ccccceevvvievnveennenn. 126
Lampiran 13 InStrumen TES ......cccoeeciieeiiiiiiieeie et 151
Lampiran 14 Pedoman Penilaian Menulis Cerpen .........cccccoceevevveneenienieneeniennns 153

Lampiran 15 Contoh Hasil Karangan Siswa Kelompok Eksperimen Saat Pretest...155

Contoh Hasil Karangan Siswa Kelompok Eksperimen Saat Posttest 161

XVi



Lampiran 16 Contoh Hasil Karangan Siswa Kelompok Kontrol Saat Pretest........ 170
Contoh Hasil Karangan Siswa Kelompok Kontrol Saat Posttest ...... 177

Lampiran 17 Contoh Hasil Karangan Siswa Kelompok Eksperimen Saat Pretest,

Perlakuan, dan POSSIEST...........cooueevuueeeeiieeeieeiieieeeeeeeeeeeiieeeeee e e eeinns 185
Lampiran 17 Dokumentasi Penelitian ..........c..ccccevverieniniinieneniinceiceienceieens 198
Lampiran 18 Surat [zin Penelitian ............ccccoovieviriiiniiiiniiniieeceiceeeneeene 202

XVii



KEEFEKTIFAN STRATEGI IMAGE STREAMING
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA

oleh Novara Lusy Andini
NIM 09201241047

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan keterampilan
menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi image streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan strategi image streaming, dan (2) keefektifan penggunaan
strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X
SMA Negeri 10 Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen kuasi. Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group
Pretest Posttest Design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel
bebas yang berupa strategi image streaming dan variabel terikat yaitu
keterampilan menulis cerpen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 10 Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel adalah simple random
sampling. Berdasarkan hasil undian, ditetapkan bahwa kelas XD dengan jumlah
31 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas XE dengan jumlah 31 siswa
sebagai kelompok kontrol. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi
dengan expert judgement. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis
cerpen. Hasil uji normalitas menunjukkan data penelitian ini berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas menunjukkan varian data penelitian ini homogen. Data
tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Hasil penghitungan uji-t skor posttest kelompok eksperimen dan skor
posttest kelompok kontrol menghasilkan t hitung 1,360 dengan db 60 diperoleh
nilai p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Hasil
uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi image
streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
image streaming. Hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen
menghasilkan t hitung sebesar 18,914 dengan db 30 dan nilai p=0,000. Hal
tersebut menunjukkan bahwa strategi image streaming efektif digunakan pada
pembelajaran menulis cerpen di kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta.

Kata Kunci : keefektifan, strategi image streaming, pembelajaran menulis
cerpen, siswa SMA.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
menjadi tujuan pengajaran di sekolah karena memang keterampilan menulis
merupakan keterampilan yang paling akhir dan lebih sulit dikuasai pembelajar
bahasa. Aktivitas menulis merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan tulisan yang diciptakan dari bentuk pikiran atau perasaan seseorang.
Pada dasarnya, keterampilan menulis sama pentingnya dengan keterampilan
berbahasa lainnya, tetapi pada kenyataannya saat ini bahasa tulis mengalami
kemajuan dan sangat dibutuhkan.

Meskipun telah disadari bahwa keterampilan menulis sangat diperlukan di
zaman modern ini, namun pada kenyataannya pengajaran menulis di sekolah-
sekolah masih jauh dari harapan. Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya
keterampilan siswa dalam menulis, khususnya menulis kreatif cerpen. Kesulitan
menulis seringkali disebabkan oleh kompleksnya permasalahan dalam menulis.
Seorang penulis tidak hanya dituntut untuk menguasai permasalahan yang akan
ditulisnya, tetapi juga harus menguasai unsur-unsur pokok menulis. Unsur-unsur
pokok tersebut yaitu penemuan, penataan, dan gaya (Enre, 1988 : 7).

Salah satu bentuk tulisan yang diajarkan pada siswa yaitu cerpen. Menulis
cerpen merupakan kegiatan ekspresi sastra yang bermanfaat untuk siswa,
misalnya untuk melatih siswa dalam menuangkan gagasan dan mengembangkan
imajinasinya, menulis cepen juga dapat mengembangkan kreativitas siswa ke

dalam bentuk tulisan. Sumardjo (2007: 92) mengungkapkan bahwa menulis cerita



pendek adalah seni, keterampilan menyajikan cerita. Dapat dikatakan bahwa
menulis cerpen merupakan seni atau keterampilan menyajikan cerita tentang
sebuah peristiwa atau kejadian pokok yang dapat dijadikan sebagai dunia
alternatif pengarang.

Dalam proses pembelajaran menulis cerpen, siswa tidak hanya menerima
teori tentang menulis cerpen tetapi siswa juga dituntut untuk mempraktikkan
teori-teori yang telah diajarkan untuk menghasilkan sebuah karya sastra, yaitu
cerpen. Peran guru dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam keterampilan
menulis sangat penting. Dalam proses pembelajaran, pengajar mempunyai tugas
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi pembelajar untuk
mencapai tujuan. Akan tetapi, pada masa sekarang ini, kebanyakan guru hanya
menggunakan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran menulis. Terlihat
pada aktivitas pengajaran bahasa khususnya menulis dengan menggunakan
metode ceramah yang lebih dominan. Hal ini menimbulkan kejenuhan dan
kebosanan pada siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis di kelas. Selain itu,
siswa merasa kesulitan dalam memunculkan ide, gagasan, dan perasaannya ke
dalam sebuah tulisan dikarenakan kurangnya motivasi dan cara mengajar guru
tersebut. Lemahnya tingkat keterampilan menulis siswa mendorong guru bahasa
Indonesia untuk mencari strategi, metode, atau media yang tepat agar
pembelajaran lebih efektif dan menarik.

Bertolak dari masalah kegiatan belajar mengajar bahasa dan sastra
Indonesia, khususnya keterampilan menulis cerpen, penelitian ini mencoba

menguji keefektifan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis



cerpen. Strategi image streaming adalah cara memberdayakan kemampuan imaji
dengan mengolah objek tertentu, hasilnya dideskripsikan dengan bantuan-bantuan
persepsi-persepsi tak sadar. Objek yang dideskripsikan mengenai suatu bentuk
cerita yang dikemas dalam pembelajaran menulis cerpen, sehingga siswa dapat
bebas membayangkan apapun selama bayangan tersebut sesuai dengan langkah-
langkah yang telah ditentukan dalam strategi image streaming. Strategi ini lebih
mendominasi pada unsur bayangan yang didapatkan oleh siswa dan guru tidak
membatasi siswa untuk mendapatkan bayangannya.

Penggunaan strategi image streaming tepat jika diterapkan dalam
pembelajaran menulis cerpen karena dalam menulis cerpen, siswa sering
mengalami kesulitan untuk memunculkan ide-ide yang ada dalam pikirannya.
Dengan strategi image streaming ini, diharapkan pembelajaran menulis cerpen
lebih efektif dan siswa akan lebih mudah untuk memunculkan ide-idenya dan
menuangkannya ke dalam sebuah cerpen. Strategi image streaming juga sangat
membantu siswa dalam proses berpikir kreatif untuk menggali ide-ide yang
berhubungan dengan topik yang akan ditulis. Strategi image streaming melibatkan
penulis secara total sehingga penulis benar-benar akan merasa nyaman untuk
menuangkan tulisan atau gagasan yang ia kehendaki (Wenger, 2011: 308).

Melihat hakikat dari strategi image streaming yang telah dikemukakan
sebelumnya, diharapkan strategi image streaming dapat dijadikan sebagai strategi
yang efektif dan sesuai jika digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen di
kelas. Mengingat strategi image streaming belum pernah digunakan dalam

pembelajaran keterampilan menulis cerpen di SMA Negeri 10 Yogyakarta, maka



strategi ini harus diujikan terlebih dahulu untuk mengetahui keefektifan strategi
tersebut digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA
Negeri 10 Yogyakarta. Dengan harapan, setelah mengetahui keefektifan strategi
image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen, maka guru dapat
menggunakan strategi tersebut sebagai alternatif dalam pembelajaran. Peneliti
memilih SMA Negeri 10 Yogyakarta sebagai tempat penelitian karena sekolah

tersebut cenderung memiliki kemampuan akademik yang baik.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka klasifikasi masalah yang

dapat dikemukakan sebagai berikut.

1. Keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih kurang.

2. Siswa mengalami kejenuhan dalam pembelajaran menulis cerpen.

3. Siswa kesulitan dalam memunculkan ide, gagasan, dan perasaannya dalam
menulis cerpen.

4. Guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional dalam
pembelajaran menulis cerpen.

5. Guru dituntut untuk menggunakan strategi yang tepat, kreatif, dan menarik.

6. Keefektifan penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran
keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta

perlu diuji.



C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada masalah

perbedaan keterampilan menulis cerpen yng signifikan antara siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi image streaming dan siswa

yang mengikuti pembelakaran tanpa menggunakan strategi image streaming, dan

keefektifan penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis

cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan

diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan
antara siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi image streaming dan siswa kelas
X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi image streaming?

Apakah strategi image Streaming efektif digunakan dalam pembelajaran

menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari

penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Membuktikan apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang

signifikan antara siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mengikuti



pembelajaran dengan menggunakan strategi image streaming dan siswa kelas
X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi image streaming.

2. Membuktikan keefektifan strategi image streaming untuk menulis cerpen

pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun prakitis.
1. Manfaat Teoretis

Manfaat penelitian secara teoritis yang ingin dicapai yaitu jika hipotesis
kerja dalam penelitian ini diterima, maka akan mucul teori sederhana tentang
keefektifan strategi image streaming dalam pembelajaran keterampilan menulis
cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai pertimbangan
dasar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran menulis cerpen siswa.
b. Bagisiswa

Penggunaan strategi image streaming diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk mengekspresikan dan menuangkan ide kreatif dalam proses pembelajaran

menulis cerpen.



c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan

proses pengajaran mata pelajaran bahasa Indonesia.

G. Batasan Istilah
Agar diperolen pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca
tentang istilah pada judul penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan istilah.

1. Menulis cerpen adalah kegiatan atau kemampuan melahirkan pikiran dan
perasaan melalui sebuah tulisan berbentuk prosa fiksi yang panjangnya antara
seribu sampai lima ribu kata yang bertujuan menyampaikan pengalaman
kepada pembaca dengan memperhatikan keserasian unsur intrinsik dan
ekstrinsiknya.

2. Strategi image streaming adalah cara memberdayakan kemampuan imaji untuk
mengolah objek tertentu, hasilnya dideskripsikan dengan bantuan-bantuan
persepsi-persepsi tak sadar. Objek yang dideskripsikan mengenai suatu bentuk
cerita yang dikemas dalam pembelajaran menulis cerpen, sehingga siswa dapat
bebas membayangkan apapun selama bayangan tersebut sesuai dengan
langkah-langkah yang telah ditentukan dalam strategi image streaming.

3. Keefektifan, dalam penelitian ini yang dimaksud keefektifan adalah
keberhasilan pemanfaatan strategi image streaming dalam meningkatkan
keterampilan menulis cerpen siswa dilihat dari skor tes akhir antara kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Keterampilan Menulis

Menulis merupakan kegiatan yang sangat dibutuhkan hampir di seluruh
bidang kehidupan. Dengan menulis, seseorang dapat menyalurkan ide, gagasan,
perasaan dan pikirannya dalam bentuk tulisan. Pengertian menulis menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:1219) yaitu melahirkan pikiran atau
perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. Aktifitas menulis
merupakan bentuk manifestasi kemampuan dari keterampilan menyimak,
berbicara, dan membaca.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain (Tarigan, 2008:3). Soemardjo (2007:75) berpendapat bahwa menulis
merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan. Jadi, dalam
menulis dibutuhkan proses yang terkadang sangat lama atau bahkan ada juga yang
sangat singkat. Rosidi (2009:2), mengungkapkan bahwa menulis merupakan
kegiatan untuk menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan yang
diharapkan dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi sebagai alat komunikasi
secara tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan menuangkan
pikiran dan perasaan untuk disampaikan kepada orang lain yang diungkapkan
dengan bahasa tulis.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya,

menulis merupakan kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang grafis



yang telah dimengerti oleh penulis bahasa tersebut maupun orang lain yang
mempunyai persepsi yang sama terhadap lambang tersebut. Melalui lambang-
lambang tersebutlah pembaca dapat memahami apa yang dikomunikasikan
penulis.

Di samping mempunyai kedudukan yang penting dalam keterampilan
berbahasa, keterampilan menulis juga mempunyai fungsi yang tidak kalah
pentingnya dalam pembelajaran. Darmadi (1996:3) mengemukakan fungsi
menulis, yaitu: a) kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk menemukan
sesuatu; b) kegiatan menulis dapat menemukan ide baru; c) kegiatan menulis
dapat melatih, mengorganisasikan, dan menjernihkan berbgai konsep atau ide
yang kita miliki; d) kegiatan menulis dapat membantu diri Kita untuk menyerap
dan memproses informasi; e) kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang
ada pada diri seseorang; f) kegiatan menulis akan melatih kita untuk memecahkan
beberapa masalah sekaligus; g) kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan
memungkinkan kita untuk menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima
informasi.

Dalam kegiatan menulis, setiap penulis tentunya mempunyai tujuan dalam
penulisannya. Dikemukakan pula oleh Hugo Hartig (lewat Tarigan, 2008: 24-25)
bahwa tujuan menulis antara lain sebagai berikut.

a. Assignment Purpose (Tujuan Penugasan)
Tujuan penugasan ini sebenarnya penulis tidak mempunyai tujuan dari dalam
dirinya melainkan penulis menulis dengan maksud untuk memenuhi tugas,

bukan karena kemauannya sendiri.
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Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik)

Penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan kedudukan
pembaca, ingin menolong para pembaca untuk memahami, menghargai
perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah
dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.

Persuasive Purpose (Tujuan Persuasif)

Penulis bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan gagasan yang
diutarakan.

Informational Purpose (Tujuan Informasi)

Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan atau penerangan
kepada pembaca.

Self-Expressive Puprpose (Tujuan Kepercayaan Diri)

Penulis bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sebagai pengarang
kepada pembaca.

Creative Purpose (Tujuan Kreatif)

Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri tetapi “keinginan
kreatif” dalam hal ini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan
keinginan mencapai nama artistik atau seni yang ideal, seni idaman, tulisan
yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik.

Problem Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah)

Penulis ingin  memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin

menjelaskan, menjernihkan, serta menjelajahi dan meneliti secara cermat
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pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat diterima dan
dimengerti oleh pembaca.

Berdasarkan uraian tentang tujuan menulis di atas, dapat disimpulkan
bahwa menulis cerpen dapat dikategorikan ke dalam tujuan menulis kreatif
(creative purpose). Hal ini dikatakan karena menulis cerpen membutuhkan ide-ide
kreatif dari sang penulis dan cerpen sendiri merupakan sebuah karya sastra bukan
karya ilmiah.

Seseorang dapat dikatakan telah mampu menulis dengan baik jika dia
dapat mengungkapkan maksudnya dengan jelas sehingga orang lain dapat
memahami apa yang diungkapkannya. Pembaca selalu menginginkan tulisan
yang disajikan kepadanya adalah tulisan yang baik. Menurut Adelstein &
Pival (via Tarigan, 2008: 6-7), ciri-ciri tulisan yang baik adalah sebagai berikut.
1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada

yang serasi.

2) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-
bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.

3) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis
dengan jelas dan tidak samar-samar: memanfaatkan struktur kalimat,
bahasa, dan contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang
diinginkan oleh penulis. Dengan demikian, para pembaca tidak usah
payah-payah bergumul memahami makna yang tersurat dan tersirat.

4) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis

secara meyakinkan.
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5) Penulis yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik
naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya.

6) Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau
manuskrip: kesudian mempergunakan ejaan dan tanda baca secara seksama,
memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat
sebelum menyajikannya kepada para pembaca.

Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi cara penulisan
seseorang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penulisan tersebut menurut
D. Angelo (via Tarigan, 2008:22), antara lain sebagai berikut.

a. Maksud dan tujuan penulis
Setiap penulis mempunyai maksud atau tujuan dalam menulis sebuah tulisan.

Cara penulisan setiap penulis akan berbeda-beda tergantung pada maksud dan

tujuan penulis itu sendiri. Jadi tidaklah heran apabila setiap penulis mempunyai

ciri khas dalam karyanya.

b. Pembaca atau pemirsa
Pembaca sangatlah berpengaruh terhadap cara penulisan penulis. Penulis akan

membuat karya dengan tujuan agar dibaca oleh pembaca. Oleh sebab itu, penulis

akan menyesuaikan tulisannya dengan pembacanya.

c. Waktu dan kesempatan
Isi dalam setiap karya terkadang selalu berkaitan dengan waktu atau

momentum. Dalam membuat suatu karya, waktu dan kesempatan sangat

berpengaruh.
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Seorang pembaca merupakan penentu tentang baik buruknya suatu tulisan.
Tulisan menarik atau tidak tergantung pada respon dari pembaca. Kinoysan
(2007:45), menyebutkan untuk membangun cerita yang baik harus memiliki
struktur cerita yang menarik, yaitu: (1) pembukaan, hal terpenting yang harus
dilakukan di pembukaan adalah membuat pembaca tertarik untuk membaca cerita
seterusnya, tidak bertele-tele, dan mengenalkan tokoh utama dan
permasalahannya; (2) inti cerita, dalam inti cerita seolah-olah pembaca yang
dibawa terlihat dengan suasana yang dibangun dalam cerita; (3) penutup, penutup
sebaiknya tidak pernah dibayangkan oleh pembaca sebelumnya atau jika sudah
terbayang, harus dengan cara-cara yang unik sehingga berkesan kepada pembaca.

Pada intinya, cerita yang baik adalah cerita yang selalu membuat penasaran
pembacanya. Pembaca menjadi selalu ingin tahu kelanjutan dari isi cerita. Oleh
karena itu, suatu tulisan dianggap baik jika tulisan tersebut dapat menarik

perhatian pembaca.

2. Cerpen
a. Hakikat Cerpen dan Unsur Pembangun Cerpen

Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang sekaligus disebut
fiksi. Suatu karya sastra dapat digolongkan ke dalam bentuk cerpen apabila
kisahan dalam cerpen tersebut memberikan kesan tunggal yang dominan,
memusatkan diri pada satu tokoh atau beberapa tokoh dalam satu situasi, dan pada
satu saat. Kriterianya bukan berdasarkan panjang atau pendeknya halaman yang
dipergunakan, tetapi lebih pada peristiwa yang tunggal, dan diarahkan pada

peristiwa yang tunggal itu.
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Menurut Soemardjo (2004:84), cerpen adalah seni keterampilan
menyuguhkan cerita. Seorang penulis harus memiliki ketangkasan menulis dan
menyusun cerita pendek. Edgar Allan Poe (via Nurgiyantoro, 2010:10) cerpen
adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar
antara setengah sampai dua jam, sedangkan Diponegoro (1994:6) mengemukakan
bahwa cerpen ialah bentuk cerita yang dapat dibaca tuntas dalam sekali duduk,
daerah lingkupnya kecil dan karena itu biasanya cerita berpusat pada satu tokoh
atau satu masalah. Ceritanya sangat kompak, tidak ada bagiannya yang hanya
berfungsi sebagai embel-embel. Tiap bagiannya, tiap kalimatnya, tiap katanya,
tiap tanda bacanya, tidak ada yang sia-sia. Semuanya memberi saham yang
penting untuk menggerakkan jalan cerita atau mengungkapkan watak tokoh, atau
melukiskan suasana. Sementara itu, Sayuti (2000:10) menyatakan cerpen
menunjukkan kualitas yang bersifat compression “pemadatan”, concentration
“pemusatan”, dan intensity “pendalaman”, yang semuanya berkaitan dengan
panjang cerita dan kualitas struktural yang diisyaratkan oleh panjang cerita itu.
Dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah cerita yang memiliki ciri utama berupa
kependekan cerita, habis dalam sekali baca, serta memusatkan pada satu plot.

Setiap karya sastra, salah satunya yaitu cerpen memiliki unsur-unsur
pembangun yang terdiri dari dua unsur, yaitu fakta cerita (terdiri dari tokoh, alur,
dan latar) dan sarana cerita (terdiri dari judul, sudut pandang, gaya, dan tema).

1) Penokohan
Nurgiyantoro (2010:165) mengemukakan bahwa istilah “tokoh” menunjuk

pada orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada
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sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk
pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga
disamakan artinya dengan karakter, dan perwatakan menunjuk pada penempatan
tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita . Tokoh
adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam dalam fiksi
merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari
orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi, 2006:30).

Menurut Santoso dan Wahyuningtyas (2010:6), tugas pokok tokoh adalah
melaksanakan atau membawa tema cerita menuju ke sasaran tertentu. Sayuti
(2009:106) menjelaskan, ditinjau dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan
cerita, tokoh fiksi dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral atau tokoh utama
dan tokoh periferal atau tokoh tambahan (tokoh bawaan).

Dalam bercerita dibutuhkan proses penokohan, yaitu penyajian watak tokoh
dan penciptaan citra tokoh (Sugiharto, 2008:11). Ada dua cara
menggambarkan watak tokoh, yaitu secara langsung dan tidak langsung.
Secara tidak langsung, tokoh dapat digambarkan melalui beberapa cara, yaitu
(@) penamaan tokoh, (b) cakapan, (c) penggambaran pikiran tokoh, (d) arus
kesadaran, (e) pelukisan perasaan tokoh, (f) perbuatan tokoh, (g) sikap tokoh, (h)
pandangan seorang atau banyak tokoh terhadap tokoh tertentu, (i) pelukisan
fisik, dan (j) pelukisan latar (Sayuti 2000:93).

2) Alur atau Plot
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan

hubungan kausalitas. Secara garis besar alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu
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bagian awal, tengah, dan akhir (Sayuti, 2009:29). Tahap awal cerita biasanya
berisi paparan maupun pengenalan tentang informasi penting berkaitan
dengan hal-hal yang akan dikisahkan berikutnya. Perkenalan tersebut
misalnya mengenai latar, baik latar tempat, waktu, dan sosial. Tokoh dan
konflik juga sudah mulai dikenalkan pada tahap awal. Tahap tengah
biasanya berisi konflik yang semakin runcing hingga mencapai klimaks.
Pada bagian inilah inti cerita disajikan. Bagian akhir cerita menggambarkan
tahap peleraian atau penyelesaian. Nurgiyantoro (2010:113) mengemukakan
bahwa penampilan peristiwa demi peristiwa yang hanya mendasarkan diri pada
urutan waktu saja belum merupakan plot. Agar menjadi sebuah plot, peristiwa-
peristiwa itu haruslah diolah dan disiasati secara kreatif, sehingga hasil
pengolahan dan penyiasatannya itu sendiri merupakan sesuatu yang indah dan
menarik, khususnya dalam kaitannya dengan karya fiksi yang bersangkutan secara
keseluruhan. Sedangkan menurut Santoso dan Wahyuningtyas (2010:4), plot
adalah rangkaian cerita yang menunjukkan hubungan sebab akibat. Jadi, plot
merupakan rangkaian  peristiwa dalam sebuah cerita yang disusun
berdasarkan hubungan kausalitas.
3) Latar

Menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2010:216), mengemukakan bahwa
latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Senada dengan Abrams, Tarigan (2008:164)

berpendapat bahwa latar adalah lingkungan fisik tempat kejadian berlangsung.
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Latar dalam fiksi dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu latar tempat, latar
waktu, dan latar sosial (Sayuti, 2000:127). Latar tempat berkaitan dengan
tempat terjadinya peristiwa dalam cerita. Latar waktu mengacu pada waktu
terjadinya peristiwa. Latar sosial berkaitan dengan masalah kemasyarakatan,
misalnya status sosial tokoh dalam cerita. Jadi latar merupakan lingkungan
terjadinya peristiwa dalam cerita meliputi tempat, waktu, dan kondisi
sosialnya.

4)  Judul
Judul merupakan daya tarik utama bagi pembaca untuk membaca sebuah
karya sastra terutama cerpen. Menurut Wiyatmi (2006:40), judul dapat mengacu
pada nama tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut.
Sementara itu, menurut Santosa dan Wahyuningtyas (2010:13), hubungan
judul terhadap keseluhan cerita dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a) Sebagai pembayang cerita.
b) Berkaitan dengan tema cerita.
c) Berkaitan dengan tokoh cerita yang berupa: nama, watak, sikap.
d) Berkaitan dengan latar tempat dan waktu.
e) Berkaitan dengan teknik penyelesaian.
f)  Sebagai titik tolak konflik antarpelaku.
g) Sering dinyatakan dalam bentuk kiasan atau simbol.
h) Sering dinyatakan dalam wujud pepatah.
i)  Menunjuk suasana.

5) Sudut pandang
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Sudut pandang atau ponit of view mempersoalkan tentang siapa yang
menceritakan atau dari posisi mana (siapa) peristiwa atau tindakan itu dilihat
dalam sebuah karya fiksi (Sayuti, 2000:157). Sudut pandang dibedakan menjadi
sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. Sudut pandang
orang pertama dibedakan lagi menjadi sudut pandang first person central
atau akuan sertaan dan first person peripheral atau akuan taksertaan. Sudut
pandang orang ketiga dibedakan lagi menjadi sudut pandang third person
omniscient atau diaan mahatahu dan third person limited atau diaan terbatas
(Sayuti, 2000:159)

6) Gaya dan Nada

Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi
seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri
(citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan
gaya untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2006:42). Gaya adalah
cara pengungkapan seseorang yang khas bagi seorang pengarang (Sayuti,
2000:173). Menurut Santosa dan Wahyuningtyas (2010:20), gaya dan nada
adalah dua hal yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu cerita. Jadi, gaya
dan nada merupakan sarana penceritaan fiksi yang saling berhubungan.
Bahkan, bisa dikatakan keduanya memiliki hubungan yang erat. Fungsi gaya
adalah menciptakan nada. Penggunaan gaya tertentu akan menghasilkan nada

yang tertentu pula.



19

7) Tema

Tema adalah makna cerita atau dasar cerita. Tema dalam fiksi berpangkal
pada motif tokoh (Sayuti, 2000:187). Lebih lanjut, Sayuti menyatakan bahwa
tema berfungsi sebagai penyatu unsur-unsur lainnya. Tema juga berfungsi
melayani visi, Yyaitu responsi total pengarang terhadap pengalaman dan
hubungan totalnya dengan jagat raya (Sayuti, 2000:192). Menurut Tarigan
(2008:167), tema adalah gagasan utama atau pikiran pokok. Tema suatu karya
sastra imajinatif merupakan pikiran yang akan ditemui oleh setiap pembaca yang
cermat sebagai akibat membaca karya tersebut.

Karena cerita yang hanya mempunyai satu plot dan tokoh yang terbatas,
tema dalam cerpen biasanya hanya berisi satu tema. Tema adalah makna cerita,
gagasan utama, atau dasar cerita. Dalam cerpen, tema berfungsi memberi
kontribusi bagi elemen yang lainnya. Pengarang menyusun alur, menciptakan
tokoh, dan yang berlakuan dalam latar tertentu, sebenarnya merupakan tanggapan
terhadap tema yang telah dipilih (Nurgiyantoro, 2010:13).

b. Menulis Cerpen

Menulis cerpen adalah menemukan masalah, menemukan persoalannya,
menemukan konflik, menceritakan pengalaman, dan menghadirkan pengalaman
itu sendiri melalui isinya. Menceritakan pengalaman berarti narasi, yang sifatnya
hanya memberi informasi, sedangkan menghadirkan pengalaman berarti
menghidupkan kejadian kembali secara utuh. Agar dapat menulis cerpen dengan

baik, perlu adanya latihan-latihan, membaca karya sastra, berusaha menambah
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pengetahuan dan pengalaman, mempunyai kecakapan menulis dan mempunyai
disiplin untuk terus menulis secara tetap (Soemardjo, 2004:42).

Dalam menulis sebuah cerpen, seorang penulis harus memperhatikan
unsur-unsur pembangun cerpen dan jalinan peristiwa haruslah disusun dengan
menarik dan memperhatikan urutan waktu serta mengandung tokoh yang
mengalami suatu peristiwa. Untuk dapat menulis cerpen dengan baik, penulis
harus memiliki pengetahuan yang cukup tentan cerpen. Penulis cerpen juga harus
mampu mengedepankan pengalaman. Sesuatu yang dialami atau diketahui
hendaknya direnungkan baik-baik dan dicari ujung pangkalnya sehingga dapat
menimbulkan kematangan pikiran sebagai dasar dalam membuat cerita
(Sumardjo, 2004:95).

Thahar (1999:30) mengemukakan bahwa salah satu teknis menulis cerpen
adalah merekayasa rangkaian cerita menjadi unik, baru, dan tentu saja tidak ada
duanya. Dengan kata lain, menulis cerpen dapat dikatakan sebagai kegiatan
mengarang cerita dengan keunikan tersendiri yang memiliki fantasi dan angan-
angan agar dekat dengan hati pembaca.

Di sisi lain Mangunwijaya (via Thahar 1999:33) mengemukakan bahwa
esensi cerita pendek yang baik bukan soal panjang pendek cerita, akan tetapi
bagaimana dalam dan lewat suatu pengisahan peristiwa kecil yang kompak dapat
bercahaya suatu pijar pamor kemanusiawian yang menyentuh, yang megharukan,
yang mengimbau pembaca mencicipi setetes madu atau racun pahit
kemanusiawian terhadap sesama agar pembaca tersentuh nuraninya pada saat

membaca cerpen tersebut. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat



21

disimpulkan bahwa menulis cerpen merupakan kegiatan menuangkan ide atau
gagasan sengan memperbaiki keserasian unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik
sebuah cerpen.

c. Tahap-tahap Menulis Cerpen

Sumardjo (2004:75-78) berpendapat bahwa pada dasarnya terdapat 4 tahap
proses kreatif menulis. Pertama, adalah tahap persiapan. Dalam tahap ini seorang
penulis telah menyadari apa yang akan dia tulis dan bagaimana ia akan
melukiskannya. Apa yang akan ditulis adalah munculnya gagasan, isi tulisan,
sedangkan bagaimana ia akan menuangkan gagasan itu adalah soal bentuk
tulisannya. Soal bentuk tulisan inilah yang menentukan syarat teknis penulisan.

Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan yang telah muncul tadi
disimpannya dan dipikirkannya matang-matang, dan ditunggunya waktu yang
tepat untuk menuliskannya. Selama masa pengendapan ini biasanya konsentrasi
penulis hanya pada gagasan itu saja.

Ketiga, saat inspirasi. Inilah saat kapan bayi gagasan di bawah sadar sudah
mendepak-depakkan kakinya ingin keluar, ingin dilahirkan. Datangnya saat ini
tiba-tiba saja. Inilah saat “Eureka” yakni saat yang tiba-tiba seluruh gagasan
mennemukan bentuknya yang amat ideal. Gagasan dan bentuk ungkapnya telah
jelas dan padu.

Keempat, tahap penulisan. Kalau saat inspirasi telah muncul maka segeralah
lari ke mesin tulis atau komputer atau ambil bolpoin dan segera menulis.

Keluarkan segala hasil inkubasi selama ini. Tuangkan semua gagasan yang baik
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atau kurang baik, muntahkan semuanya tanpa sisa dalam sebuah bentuk tulisan
yang direncanakannya.

Kelima, adalah tahap revisi. Setelah melahirkan bayi gagasan ke dunia nyata
ini berupa tulisan, maka istirahatkanlah jiwa dan badan anda. Setelah itu,
perijksalah kembali hasil tulisan anda.

Sayuti (2009:25-26) mengemukakan bahwa menulis cerpen meliputi lima
tahap.

a. Tahap Pramenulis
Dalam tahap pramenulis ini, kita harus menggali ide, memilih ide, dan
menyiapkan bahan tulisan.

b. Tahap Menulis Draf
Tahap ini merupakan tahap menulis ide-ide ke dalam bentuk tulisan yang kasar
sebelum dituliskan dalam bentuk tulisan jadi. Ide-ide yang dituliskan dalam
bentuk draf ini sifatnya masih sementara dan masih mungkin dilakukan
perubahan.

c. Tahap Revisi
Tahap revisi merupakan tahap memperbaiki ulang atau menambahkan ide-ide
baru. Perbaikan atau revisi ini berfokus pada penambahan, pengurangan, dan

penataan isi sesuai dengan kebutuhan pembaca.

d. Tahap Menyunting
Pada tahap menyunting ini, kita harus melakukan perbaikan karangan pada

aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik yang lain.
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e. Tahap Mempublikasi
Publikasi ini bukan hanya mengirim karangan ke media massa seperti koran
atau majalah saja tetapi majalah dinding atau buletin sekolah juga dapat

menjadi media yang bagus untuk mempublikasikan tulisan.

3. Strategi Image Streaming dalam Pembelajaran Menulis Cerpen

Strategi image streaming adalah kegiatan membiarkan bayang-bayang
hadir dan muncul di hadapan “mata pikiran” Anda tetapi tidak memutuskan
secara sadar isi bayangan tersebut dan sementara anda melihat bayang-
bayang tersebut, deskripsikan dengan lantang kepada fokus eksternal (alat
perekam atau pendengar) isi bayang-bayang tersebut dengan detail inderawi
bertekstur kaya (Wenger, 2011:308). Dapat dikatakan juga bahwa strategi image
streaming adalah cara memberdayakan kemampuan imaji mengolah objek
tertentu, hasilnya dideskripsikan dengan bantuan-bantuan persepsi-persepsi tak
sadar. Objek yang dideskripsikan mengenai suatu bentuk cerita yang dikemas
dalam pembelajaran menulis cerpen, sehingga siswa dapat bebas membayangkan
apapun selama bayangan tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan dalam strategi image streaming. Adapun langkah-langkah penggunaan
metode image streaming menurut Wenger (2011:317-321) mencakup tiga tahap
yaitu persiapan, menerapkan konsep tuntunan pembayangan berupa pertanyaan,
dan mengubah sketsa bayangan menjadi rangkaian utuh dan berkesinambungan.

Strategi image streaming menarik bayangan dan kesan dari suatu
rangsangan yang mengalir ke sumber-sumber di dalam otak dan mengekspresikan

secara eksternal dengan cara mendeskripsikannya. Strategi ini akan membantu
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dan mempermudah pembelajaran menulis cerpen. Kelebihan dari image
streaming adalah dapat memusatkan konsentrasi siswa, merangsang siswa untuk
melatih daya ingat dan mengembangkannya berdasarkan pengalaman/
pengetahuannya, guru dapat menguasai kelas, mempertajam panca indra siswa,
melatih siswa belajar mandiri, merangsang kreativitas untuk berpikir cepat dan
objektif dalam memcahkan masalah. Adapun kelemahan image streaming adalah
siswa sukar berkonsentrasi bila kondisinya tidak mendukung, sulit untuk
mengarahkan/menuntun pikiran siswa karena perbedaan daya ingat/ pengetahuan/
pengalaman, guru tidak mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang
materi yang disampaikan, terkadang siswa tidak dapat membayangkan sehingga
banyak waktu terbuang.

Strategi ini dapat dilakukan dengan memilih jenis pengalaman yang
pernah dialami secara langsung oleh siswa. Oleh karena itu, siswa diajak untuk
mengingat kembali suatu kejadian di masa lampau kemudian menceritakannya
kembali. Siswa harus mengingat kembali hal-hal yang pernah dialami berdasarkan
kekuatan imajinya dengan bantuan semua panca inderanya. Adapun langkah-
langkah strategi image streaming apabila diterapkan di dalam kelas adalah sebagai
berikut.

1) Guru memberikan arahan singkat kepada siswa mengenai strategi image
streaming.

2) Guru memutar musik untuk membantu siswa mengalirkan imaji.

3) Siswa melakukan pengaliran bayangan dengan teman sebangkunya secara

bergantian.
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Siswa diminta menutup mata untuk mempermudah dalam mengalirkan imaji
dari memori mereka dan mengangkat tangan ketika mereka telah memperoleh
imaji. Pengaliran imaji dapat dibantu oleh teman sebangku dengan
melontarkan pertanyaan-pertannyaan seputar tema cerpen dan lagu yang
sedang diputar.

Siswa diminta membuka mata dan menceritakan kepada taman sebangkunya
bayangan yang didapatkan setelah melakukan pengaliran imaji.

Siswa menuliskan kerangka karangan berdasarkan pengaliran imaji yang
telah dilakukan.

Siswa diberi waktu untuk menulis cerpen berdasarkan kerangka yang sudah

dibuat.

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Oktavian

(2009) yang berjudul “Efektivitas Feature Kemanusiaan Koran Tempo sebagai

Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen pada

Siswa Kelas X SMA N 2 Bantul”. Oktavian (2009: xviii) menjelaskan bahwa

penelitiannya menyimpulkan pembelajaran menulis cerpen menggunakan media

pembelajaran feature kemanusiaan lebih efektif daripada pembelajaran menulis

cerpen tanpa menggunakan media pembelajaran feature kemanusiaan. Hal

tersebut dibuktikan dengan karya-karya siswa yang menggunakan media feature

kemanusiaan nampak lebih terstruktur, baik dalam hal pemunculan ide mulai dari

ide cerita, judul, dan logika berpikir maupun strukur cerpen .
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Penelitian Oktavian relevan dengan penelitian ini karena sama-sama
membahas tentang menulis cerpen dengan desain penelitian eksperimen.
Perbedaannya adalah penelitian Oktavian menggunakan tindakan yang berupa
media pembelajaran feature kemanusiaan, sedangkan dalam penelitian ini
tindakan yang dilakukan berupa pemberian strategi image streaming dalam
pembelajaran menulis cerpen.

Selain penelitian di atas, terdapat penelitian lain yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu penelitian Ahmad (2010) yang berjudul ‘“Peningkatan
Keterampilan Menulis Cerpen dengan Metode Implikasi Konflik pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 5 Patuk Gunung Kidul, Yogyakarta”. Ahmad (2010:xvii)
menjelaskan, selain dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam menulis cerpen,
metode implikasi konflik juga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Siswa terlihat lebih senang dan aktif dalam pembelajaran menulis
cerpen. Namun, terdapat beberapa perbedaan antara kedua penelitian ini.
Penelitian Ahmad merupakan penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Selain itu, dalam penelitian Ahmad data yang
diperoleh adalah data kualitatif dan kuantitatif, sedangkan dalam penelitian ini

hanya data kuantitatif saja.

C. Kerangka Pikir
Pada dasarnya pengajaran menulis bertujuan untuk melatih siswa dalam
menuangkan gagasan dan pengalaman siswa dalam bentuk tulisan. Siswa dapat

menerapkan dan memanfaatkan keterampilan menulis dalam berbagai bidang.
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Keterampilan menulis bukanlah kegiatan yang mudah, untuk mendapatkan hasil
yang baik, siswa harus sering berlatih.

Kegiatan menulis cerpen di sekolah masih sering mengalami banyak
kendala. Banyak faktor yang menyebabkan kendala tersebut. Siswa masih sering
mengalami kesulitan dalam memunculkan ide untuk menulis cerpen, sedangkan
guru belum mempunyai strategi yang tepat, efektif, dan menarik. Untuk mengatasi
hal tersebut, diperlukan strategi yang mampu merangsang daya imajinasi dan
Kreativitas siswa.

Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
strategi image streaming. Strategi ini diharapkan dapat efektif untuk diterapkan
dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas. Maka, perlu adanya penelitian untuk
menguji sejauh mana efektivitas strategi image streaming dalam pembelajaran

menulis cerpen.

D. Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nihil (Ho)

dan hipotesis kerja (Ha).

1. Hipotesis Nihil (Ho)

a. Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi image
streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan

strategi image streaming.
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Strategi image streaming tidak lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis cerpen dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan strategi image streaming.

Hipotesis Kerja (Ha)

Terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi image
streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan
strategi image streaming.

Strategi image streaming efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
cerpen dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa

menggunakan strategi image streaming.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam
pengolahan datanya berupa angka yang disajikan dalam statistik. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu eksperimen kuasi atau quasi experimental. Penelitian ini
dilakukan dengan metode eksperimen dengan alasan penelitian ini berusaha
mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya (Sudjana, 2009:19).

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai sebuah studi yang subjektif,
sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol fenomena. Menurut
Creswell (2010:216), penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan
menguji dampak suatu treatment terhadap hasil penelitian, yang dikontrol oleh
faktor-faktor lain yang dimungkinkan juga mempengaruhi hasil tersebut.
Penelitian eksperimen bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab akibat dengan
cara mengekspos satu atau lebih kelompok eksperimental dan satu atau lebih
kondisi eksperimen. Hasilnya dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok
kontrol yang tidak dikenai perlakuan (Danim, 2012:95). Rancangan atau desain
penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Desain
tersebut digambarkan sebagai berikut.

Tabel 1. Control Group Pretest-Postest Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Y1 X Y,
Kontrol Y3 - Y,
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Keterangan:

Y1: Pretest kelompok eksperimen

Y,: Posttest kelompok eksperimen

Y3: Pretest kelompok kontrol

Y 4. Posttest kelompok kontrol

X : Strategi image streaming

Dengan digunakannya desain penelitian di atas, penelitian ini
menggunakan dua kelompok subjek penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapat
perlakuan (mendapatkan pembelajaran menulis cerita pendek dengan strategi
image streaming), sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak

diberikan perlakuan.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ialah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:38). Menurut
Arikunto (2010:161), variabel penelitian diartikan sebagai objek penelitian, atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Pada penelitian ini terdapat dua
macam variabel, yaitu variabel terikat dan variabel bebas.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi image streaming.
Strategi ini dijadikan perlakuan untuk kelompok eksperimen, sementara pada

kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan tanpa menerapkan strategi image



31

streaming. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis

cerpen siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Yogyakarta. Peneliti

memilih tempat penelitian SMA Negeri 10 Yogyakarta karena di SMA tersebut

belum pernah dilakukan penelitian dengan menggunakan strategi image streaming

dalam pembelajaran menulis cerpen.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia

dengan menyesuaikan kondisi kelas. Proses penelitian dilaksanakan pada bulan

Maret-April tahun ajaran 2012/2013.

Tabel 2. Jadwal Penelitian di SMA Negeri 10 Yogyakarta

No. | Kelompok Kelas Waktu Kegiatan Jam ke-
1. | Eksperimen XD 21 Maret 2013 Pretest 7-8
2. Kontrol XE 23 Maret 2013 Pretest 3-4
3. | Eksperimen XD 25 Maret 2013 Perlakuan | 5-6
4. Kontrol XE 27 Maret 2013 Perlakuan | 5-6
5. | Eksperimen XD 28 Maret 2013 Perlakuan I1 7-8
6. Kontrol XE 30 Maret 2013 Perlakuan |1 3-4
7. | Eksperimen XD 1 April 2013 Perlakuan I11 5-6
8. Kontrol XE 3 April 2013 Perlakuan I11 5-6
9. | Eksperimen XD 4 April 2013 Perlakuan IV 7-8
10. Kontrol XE 6 April 2013 Perlakuan IV 3-4
11. | Eksperimen XD 8 April 2013 Posttest 5-6
12. Kontrol XE 10 April 2013 Posttest 5-6

D. Subjek Penelitian

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:117). Populasi
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang terdiri
atas X kelas yaitu XA, XB, XC, XD, XE. Penetapan populasi ini dilakukan
dengan asumsi bahwa kelas X sangat tepat untuk mendapatkan perlakuan ini
mengingat keterampilan menulis mereka paling rendah dibandingkan dengan
tataran kelas yang lebih tinggi.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2009:118). Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple
random sampling. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan cara
mengundi seluruh kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang berjumlah lima
kelas untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil
pengundian, ditetapkan kelas XD sebagai kelas eksperimen dan kelas XE sebagai

kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009:148). Instrumen yang dipakai dalam
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penelitian ini adalah tes menulis cerpen. Tes digunakan sebagai alat untuk
melakukan pengumpulan data hasil belajar. Tes adalah serentetan pertanyaan yang
digunakan untuk menguji pengetahuan, keterampilan, atau bakat yang dimiliki
individu. Instrumen tes yang digunakan adalah tes menulis cerpen. Tes menulis
cerpen ini berisi penugasan terhadap siswa untuk membuat sebuah cerpen. Tes ini
dikerjakan oleh siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen.

Penilaian tes menulis cerpen mencakup penilaian proses dan penilaian
hasil kerja siswa. Penilaian proses didapatkan dari pengamatan melihat minat dan
respons siswa terhadap pembelajaran. Penilaian hasil didapatkan dari cerpen yang
telah dibuat oleh siswa. Kriteria penilaian menulis cerpen terdiri dari isi,
organisasi penyajian, bahasa, dan penulisan. Aspek isi terdiri dari tiga Kriteria,
yaitu kebaruan ide cerita, kesesuaian isi cerita dengan tema, dan kreativitas
dalam mengembangkan cerita ide cerita. Aspek organisasi penyajian terdiri dari
tiga kriteria, yaitu penyajian fakta cerita (alur, tokoh, latar/setting), penyajian
sarana cerita (sudut pandang dan judul), dan kepaduan unsur-unsur cerita. Aspek
bahasa terdiri dari kriteria penggunaan sarana retorika dan penggunaan pilihan
kata/diksi. Aspek penulisan terdiri dari kriteria penulisan huruf, kata, dan tanda
baca; dan kerapian tulisan. Pedoman penilaian di bawah ini mengacu pada
pedoman penilaian karangan Nurgiyantoro (2010:44) dengan penambahan dan

pengurangan.
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Aspek

Kriteria

Skor

Skor Maks

ISI

Kebaruan ide cerita

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

5

Kesesuaian isi cerita dengan tema

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Kreativitas dalam mengembangkan ide
cerita

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

ORGANISASI
PENYAJIAN

Alur, tokoh, dan setting

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Sarana cerita, meliputi sudut pandang
dan judul

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Kepaduan unsur cerita

Sangat baik
Baik

Cukup baik
Kurang baik

BAHASA

Penggunaan sarana retorika

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Penggunaan diksi

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

PNWRAROAOERPNOPROANWODOOAOERPNOPRMOAORPDNODMORPDNWORAMOOERPNOPAMOORFRPNWSO

PENULISAN

Penulisan huruf, kata, dan tanda baca

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Kerapian

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

PNWAOAOEFERNWRAO

JUMLAH

50
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2. Validitas

Menurut Sudjana (2009:12), validitas berkenaan dengan ketepatan alat
penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang
seharusnya dinilai. Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
termasuk ke dalam jenis validitas isi. Validitas isi menguji instrumen yang berupa
tes. Artinya, sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan
khusus tertentu yang sejalan dengan materi atau isi penjelasan yang diberikan
(Arikunto, 2010:67). Uji validitas juga menggunakan validitas konstruk yang
dilakukan dengan expert judgement, yaitu meminta pendapat dari ahli.
Dalam hal ini pendapat ahli yang digunakan adalah pendapat dari Dra. Etti
S, M.Si.,, selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta, Dr. Anwar Effendi, M.Si. dan Kusmarwanti, M.Pd., M.A., selaku
dosen pembimbing satu dan dua.
3. Reliabilitas

Reliabilitas penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah tes dapat
mengukur secara konsisten keterampilan menulis cerpen pada siswa. Uji reabilitas
dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, karena tes yang
diberikan mempunyai skor berskala. Artinya, prosedur uji reliabilitas ini
diterapkan pada hasil pengukuran berjenjang, misalnya: 1-4, 1-5, 1-6 atau yang
lain tergantung maksud penyusunannya (Nurgiyantoro, 2010:171). Perhitungan
dengan rumus koefisien alpha cronbach dihitung menggunnakan bantuan
komputer program SPSS 16.0. Data dikatakan reliabel apabila koefisiennya lebih

besar dari 0,6. Melalui perhitungan SPSS dihasilkan koefisien 0,925, maka dapat
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disimpulkan bahwa data tersebut reliabel karena koefisiennya lebih besar dari 0,6.

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 95.

F.  Prosedur Penelitian
1. Tahap praeksperimen

Pengukuran sebelum eksperimen dilakukan dengan pretest, yaitu berupa tes
keterampilan menulis cerpen. Pretest diberikan pada kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui tingkat
keterampilan menulis cerpen sebelum diberikan perlakuan. Selain itu, pretest juga
dilakukan untuk menyamakan kondisi antara kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen.
2. Tahap Eksperimen

Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen terbukti memiliki

tingkat keterampilan yang sama dalam menulis cerpen, langkah selanjutnya
adalah pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen. Dalam proses ini,
peneliti akan menerapkan strategi image streaming di kelompok eksperimen dan
menerapkan pembelajaran tanpa strategi image streaming di kelompok kontrol.
Dalam perlakuan ini, peneliti bertindak sebagai pelaku manipulasi. Pelaku
manipulasi yang dimaksud adalah peneliti memberikan perlakuan terhadap siswa
dengan menggunakan strategi image streaming ketika mengajar menulis cerpen
pada kelompok eksperimen. Siswa bertindak sebagai unsur yang menjadi sasaran
manipulasi. Guru bertindak sebagai pengamat untuk mengamati proses

pembelajaran.
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1) Kelompok kontrol
a) Peserta didik diberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.
b) Peserta didik memahami teori tentang kegiatan menulis cerpen yang
dijelaskan guru.
c) Peserta didik menulis cerpen.
2) Kelompok Eksperimen
Prosedur pembelajaran pada kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.
a) Pertemuan Pertama
Guru dan siswa bertanya jawab tentang unsur-unsur pembangun cerpen dan
cara menulis cerpen. Guru memutarkan lagu yang berjudul “Untuk Sahabat”.
Siswa menutup matanya dan mengalirkan bayangan apapun yang didapat dengan
dibantu teman sebangkunya dengan cara melontarkan pertanyaan sesuai dengan
tema cerpen dan lagu yang sedang diputarkan. Setiap tiga menit, guru
membunyikan bel untuk menghentikan kegiatan siswa dalam mengalirkan
bayangan dan memberi kesempatan pada siswa menceritakan kepada teman
sebangkunya. Siswa kemudian menyusun kerangka karangan berdasarkan
bayangan-bayangan yang didapat kemudian mengembangkannya menjadi sebuah
cerpen.
b) Pertemuan Kedua
Guru memaparkan kesalahan-kesalahan dari cerpen yang telah dibuat siswa
pada pertemuan pertama. Siswa diberikan strategi image streaming kembali tetapi

dengan rangsangan yang berbeda. Guru memutarkan lagu berjudul “Bunda”.
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Siswa menutup mata dan membiarkan bayangan mengalir dalam otaknya. Setiap 3
menit guru menyuruh siswa membuka mata dan menceritakan bayangan yang
muncul kepada temannya. Setelah pengaliran bayangan selesai, siswa diminta
membuat kerangka karangan dan mengembangkannya menjadi sebuah cerpen.
c) Pertemuan Ketiga

Siswa saling mengevaluasi cerpen dengan teman sebangkunya (peer editing).
Siswa diberi contoh cara membuka cerpen, memunculkan tokoh, dialog, dan latar.
Siswa memperbaiki cerpennya. Siswa diberikan strategi image streaming kembali
tetapi dengan rangsangan yang berbeda. Guru memutarkan lagu berjudul “Kisah
Cinta”. Siswa menutup mata dan membiarkan bayangan mengalir dalam otaknya.
Setiap 3 menit guru menyuruh siswa membuka mata dan menuliskan bayangan
yang muncul. Setelah pengaliran bayangan selesai, siswa diminta membuat
kerangka karangan dan mengembangkannya menjadi sebuah cerpen.
d) Pertemuan Keempat

Siswa diminta mengemukakan kesulitan-kesulitan dalam membuat cerpen
kemudian guru memberikan solusinya. Siswa diberikan strategi image streaming
kembali tetapi dengan rangsangan yang berbeda. Guru memutarkan lagu berjudul
“Ayah”. Siswa menutup mata dan membiarkan bayangan mengalir dalam
otaknya. Setiap 3 menit guru menyuruh siswa membuka mata dan menuliskan
bayangan yang muncul. Setelah pengaliran bayangan selesai, siswa diminta

membuat kerangka karangan dan mengembangkannya menjadi sebuah cerpen.
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3.  Tahap Pascaeskperimen

Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, langkah
selanjutnya adalah memberikan posttest. Pengukuran posttest bertujuan untuk
mengetahui apakah ada peningkatan keterampilan menulis cerpen setelah adanya
perlakuan. Selain itu, juga untuk membandingkan nilai yang dicapai saat pretest,

apakah hasilnya meningkat, sama, atau menurun.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
Menurut Arikunto (2010:307), ada dua asumsi yang harus dipenuhi apabila

menggunakan analisis uji-t, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji normal atau tidaknya
sebaran data penelitian. Penelitian ini menguji normalitas sebaran data skor
keterampilan awal menulis cerita pendek dan keterampilan akhir menulis cerita
pendek. Pengujian normalitas sebaran data menggunakan rumus Kolmogorov
Smirnov. Uji normalitas sebaran ini dilakukan dengan melakukan khaidah Asymp.
Sig (2 tailed) atau nilai p. Jika Asymp. Sig (2 tailed) atau p>0,05, maka data
tersebut berdistribusi normal. Pengujian normalitas sebaran data menggunakan
program SPSS versi 16.0.
b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel
yang diambil dari populasi penelitian memiliki varian yang sama dan tidak

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan yang lain.
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Uji homogenitas dilakukan pada skor hasil pretest dan posttest dengan kaidah
jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%).
Perhitungan homogenitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS
16.0.
2. Penerapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji-t. Uji beda (t-test) dimaksudkan untuk menguji rata-rata hitung
di antara kelompok-kelompok tertentu. Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji perbedaan rata-rata hitung, apakah berbeda secara signifikan atau tidak
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perhitungan uji-t dilakukan

dengan komputer program SPSS versi 16.0.

H. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (H,). Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya
perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan

hipotesis dalam penelitian.

a. Ho=1=»
Ha=1#>
Keterangan:

Ho = hipotesis nol
tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan

antara siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi image
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streaming dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan
strategi image streaming.

Ha = hipotesis alternatif
terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara
siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi image
streaming dan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi

image streaming.

b. Ho=1=2
Ha=1#2
Keterangan:

Ho= hipotesis nol
penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen
tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan
strategi image streaming pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta.
Ha= hipotesis alternatif
penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan strategi image streamig pada siswa kelas X SMA Negeri 10

Yogyakarta.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan strategi image
streaming dalam pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis
cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi image streaming dan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan strategi image streaming pada siswa kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta. Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan data skor
tes akhir menulis cerpen. Data skor tes awal diperoleh dari hasil pretest
keterampilan menulis cerpen dan data skor akhir diperoleh dari hasil posttest
keterampilan menulis cerpen. Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.
1. Deskripsi Data Penelitian
a. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberikan pembelajaran menulis
cerpen menggunakan strategi image streaming. Sebelum kelompok eksperimen
diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretest keterampilan menulis
cerpen. Subjek pada pretest kelompok eksperimen sebanyak 31 siswa. Hasil
pretest kelompok eksperimen yaitu skor tertinggi sebesar 33 dan skor terendah
sebesar 23.

Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa

skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat pretest sebesar
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27,03; mode sebesar 28; skor tengah (median) sebesar 27,00; dan standar deviasi
sebesar 2,652. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5
halaman 97. Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis cerpen
kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen

1. 23 3 9,7% 3 9,7%%
2. 24 3 9,7% 6 19,4%
3. 25 4 12,9% 10 32,3%
4. 26 4 12,9% 14 45,2%
S. 27 3 9,7% 17 54,8%
6. 28 5 16,1% 22 71,0%
7. 29 4 12,9% 26 83,9%
8. 30 2 6,5% 28 90,3%
9. 31 1 3,2% 29 93,5%
10. 32 1 3,2% 30 96,8%
11. 33 1 3,2% 31 100%

Tabel empat tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut.

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33

Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
eksperimen
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Dari tabel empat dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa nilai
tertinggi siswa yaitu 33 yang diperoleh oleh 1 orang siswa. Kemudian skor
terendah yaitu 23 diperoleh oleh 3 siswa. Kecenderungan perolehan skor pretest
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 5 dan

gambar 2 berikut ini.

Tabel 5. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
Eksperimen

1. | Rendah >26 10 323% |10 32,3%
2. | Sedang 2630 |18 580% |28 90,3%
3. | Tinggi <30 3 9,7 % 31 100%

Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor
Pretest Siswa Kelompok Eksperimen

H>26
m 26-30
m<30

Gambar 2. Diagram Kecendurangan Data Perolehan Skor Pretest
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta
pada Siswa Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, maka skor pretest keterampilan
menulis cerpen kelompok eksperimen terbagi menjadi tiga jenis, yaitu skor

rendah, skor sedang, dan skor tinggi. Skor rendah adalah skor yang kurang dari 26
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yaitu sebanyak 10 siswa, skor sedang adalah skor antara 26 sampai 30 yaitu
sebanyak 18 siswa, dan skor tinggi adalah skor yang lebih dari 30 yaitu sebanyak
3 siswa. Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor
pretest keterampilan menulis cerpen siswa berada pada kategori sedang. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa pada tahap awal penulisan cerpen pada
kelompok eksperimen, siswa belum menguasai sepenuhnya dalam penulisan
cerpen.
b. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak menggunakan strategi image
streaming dalam pembelajaran menulis cerpen atau dapat dikatakan pembelajaran
kelompok kontrol ini hanya menggunakan strategi konvensional. Sebelum
kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan strategi konvensional,
dilakukan pretest berupa tes keterampilan menulis cerpen. Subjek pada pretest
kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. Adapun hasil pretest kelompok kontrol
pada saat tes menulis cerpen awal dengan skor tertinggi 32 dan skor terendah 23.

Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol saat pretest sebesar 26,13;
mode sebesar 24; skor tengah (median) sebesar 26,00; dan standar deviasi sebesar
2,579. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 99.
Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol

dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol

1. 23 4 12,9% 4 12,9%
2. 24 7 22,6% 11 35,5%
3. 25 4 12,9% 15 48,4%
4. 26 4 12,9% 19 61,3%
5. 27 4 12,9% 23 74,2%
6. 28 1 3,2% 24 77,4%
7. 29 4 12,9% 28 90,3%
8. 30 1 3,2% 29 93,5%
9. 32 2 6,5% 31 100%
Tabel enam dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

10 -
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3 -

> -

1 -

0 . . . . . . . . ;

23 24 25 26 27 28 29 30 32

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
Kontrol

Berdasarkan tabel 6 dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor

tertinggi siswa yaitu 32 diperoleh 2 siswa, dan skor terendah siswa yaitu 23 yang

diperoleh oleh 4 siswa. Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan
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menulis cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 7 dan gambar 4 berikut
ini.

Tabel 7. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok

Kontrol
1. Rendah >26 15 48,4 % 15 48,4%
2. | Sedang 26 — 29 13 419 % 28 90,3%
3. | Tinggi <29 3 9,7 % 31 100%

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest
Kelompok Kontrol

H> 26
W 26-29
m<29

Gambar 4. Diagram Kecendurangan Data Perolehan Skor Pretest
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta
pada Kelompok Kontrol

Dari tabel 7 dan gambar 4, kategori kecenderungan perolehan skor pretest
keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dapat diketahui terdapat 15 siswa
yang skornya termasuk kategori rendah, 13 siswa masuk dalam kategori sedang,

dan 3 siswa masuk dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat diketahui

sebagian besar kecenderungan skor pretest keterampilan menulis cerpen siswa
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adalah kategori rendah. Pada tahap awal penulisan cerpen pada kelompok
kontrol, siswa belum menguasai sepenuhnya dalam penulisan cerpen.
c. Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Posttest pada kelompok eksperimen dilakukan setelah perlakuan.
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan strategi
image streaming pada pembelajaran menulis cerpen. Bentuk posttest pada
kelompok eksperimen yaitu berupa tes menulis cerpen. Subjek posttest kelompok
eksperimen sebanyak 31 siswa. Dari posttest tersebut, dihasilkan skor tertinggi
adalah 44 dan skor terendah adalah 30.

Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0, diketahui bahwa
skor rata-rata yang dicapai kelompok kontrol saat posttest sebesar 36,19; mode
sebesar 35; skor tengah sebesar 35,00; dan standar deviasi sebesar 3,637. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 101. Distribusi
frekuensi skor posttest keterampilan menulis cerpen kelompok ekserimen dapat

dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen

1. 30 1 3,2% 1 3,2%
2. 31 1 3,2% 2 6,5%
3. 32 3 9,7% 5 16,1%
4. 33 3 9,7% 8 25,8%
5. 34 3 9,7% 11 35,5%
6. 35 5 16,1% 16 51,6%
7. 36 2 6,5% 18 58,1%
8. 37 3 9,7% 21 67,7%
9. 38 2 6,5% 23 74,2%
10. 39 0 0% 23 74,2%
11. 40 3 9,7% 26 83,9%
12. 41 2 6,5% 28 90,3%
13. 42 2 6,5% 30 96,8%
14, 43 0 0% 30 96,8%
15. 44 1 3,2% 31 100%
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
Eksperimen

Berdasarkan tabel 8 dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapatkan skor tertinggi yaitu 44 sebanyak 1 orang dan siswa yang

mendapat skor terendah yaitu 30 sebanyak 1 orang. Kecenderungan perolehan
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skor posttest keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat

pada tabel 9 dan gambar 6 berikut ini.

Tabel 9. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok

Eksperimen
1. | Rendah <35 11 35,5 % 11 35,5%
2. | Sedang 35-39 12 38,7 % 23 74,2%
3. | Tinggi > 39 9 25,8% 31 100%

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest
Kelompok Eksperimen

Hm<35
W 35-39
H>39

T ——
Gambar 6. Diagram Kecendurangan Data Perolehan Skor Posttest
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta
pada Kelompok Eksperimen
Dari tabel 9 dan gambar 6, kategori kecenderungan perolehan skor posttest
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat diketahui terdapat 11

siswa yang skornya termasuk kategori rendah, 12 siswa masuk dalam kategori

sedang, dan 9 siswa masuk dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat
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diketahui sebagian besar kecenderungan skor posttest keterampilan menulis
cerpen siswa adalah kategori sedang.
d. Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Posttest pada kelompok kontrol dilakukan setelah pembelajaran
mengenai cerpen. Pada kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan tanpa
menggunakan strategi image streaming. Bentuk dari posttest sama dengan
pretest, yaitu tes keterampilan menulis cerpen. Subjek posttest kelompok
kontrol adalah sebanyak 31 siswa. Dari posttest tersebut dihasilkan skor tertinggi
adalah 35 dan skor terendah adalah 26.

Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 31,06; mode
sebesar 32; dan median sebesar 32,00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 5 halaman 103. Distribusi frekuensi skor  posttest
keterampilan menulis cerpen siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol

1. 26 3 9,7% 3 9,7%
2. 27 2 6,5% 5 16,1%
3. 28 1 3,2% 6 19,4%
4. 29 3 9,7% 9 29,0%
S. 30 2 6,5% 11 35,5%
6. 31 4 12,9% 16 48,4%
7. 32 5 16,1% 21 64,5%
8. 33 5 16,1% 26 80,6%
9. 34 3 9,7% 29 90,3%
10. 35 3 9,7% 31 100%
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
Kontrol

Berdasarkan tabel 10 dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapatkan skor tertinggi sebesar 35 sebanyak 3 orang dan siswa yang
mendapatkan skor terendah sebesar 26 sebanyak 3 orang. Frekuensi terbesar
terdapat pada skor 32 yaitu sebanyak 5 siswa. Kecenderungan perolehan skor
posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 11

dan gambar 8 berikut ini.

Tabel 11. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok

Kontrol
1. | Rendah <29 6 29,0 % 6 29,0%
2. | Sedang 29-32 14 35,5 % 20 64,5%
3. | Tinggi > 32 11 35,5% 31 100%
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Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor
Posttest Kelompok Kontrol

<29
29-32

H>32

Gambar 8. Diagram Kecendurangan Data Perolehan Skor Posttest
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta
pada Kelompok Kontrol

Dari tabel 11 dan gambar 8, kategori kecenderungan perolehan skor
posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dapat diketahui terdapat
11 siswa yang skornya termasuk kategori rendah, 14 siswa masuk dalam kategori
sedang, dan 6 siswa masuk dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat
diketahui sebagian besar kecenderungan skor posttest keterampilan menulis
cerpen siswa kelompok kontrol adalah kategori sedang. Akan tetapi skor yang

diperoleh jauh lebih rendah daripada kelompok eksperimen.

e. Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Tabel-tabel yang disajikan berikut dibuat untuk mempermudah
perbandingan antara skor tertinggi, skor terendah, mean, mode, median, dan
standar deviasi dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Tabel-tabel
tersebut menyajikan data skor pretest dan posttest keterampilan menulis

cerpen dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen secara lengkap.
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Tabel 12. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Postest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

1. |N 31 31 31 31
2. | Skor tertinggi 33 32 44 35
3. | Skor terendah 23 23 30 26
4. | Mean 27,03 26,13 36,19 31,06
5. | Mode 28 24 35 32
6. | Median 27,00 26,00 35,00 32,00
7. | Standar 2,652 2,579 3,637 2,768
deviasi

Dari tabel 12 di atas, dapat dibandingkan antara skor pretest dan
posttest keterampilan menulis cerpen antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Skor tertinggi pada pretest kelompok eksperimen adalah
sebesar 33 dan skor terendah sebesar 23. Pada posttest kelompok eksperimen,
skor tertinggi meningkat menjadi 44 dan skor terendah juga meningkat menjadi
30. Pada kelompok kontrol, skor tertinggi pada pretest sebesar 32 dan skor
terendah sebesar 23. Peningkatan juga terjadi pada posttest kelompok
kontrol. Skor tertinggi pada posttest meningkat menjadi 35 dan skor
terendah meningkat menjadi 26.

Tabel 12 di atas juga menunjukkan skor rata-rata pretest dan posttest dari
setiap kelas. Rata-rata skor pretest pada kelompok eksperimen adalah sebesar
27,03, sedangkan rata-rata skor posttest kelompok eksperimen adalah sebesar
36,19. Skor rata-rata pretest pada kelompok kontrol adalah 26,13 dan skor
rata-rata posttest kelompok kontrol adalah sebesar 31,06. Oleh karena itu,

dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan skor antara pretest dan posttest
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kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Akan tetapi, pada kelompok
eksperimen terdapat perbedaan skor yang signifikan, sedangkan pada kelompok
kontrol perbedaan skor itu tidak signifikan.
2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran

Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan postest keterampilan
menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Syarat data
dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2 tailed) yang diperoleh dari
hasil perhitungan lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Berikut rangkuman
hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta

1. | Pretest Kelompok 0,200 31 p>0,05
Eksperimen

2. | Pretest Kelompok Kontrol 0,62 31 p>0,05

3. | Posttest Kelompok 0,97 31 p>0,05
Eksperimen

4. | Posttest Kelompok 0,80 31 p>0,05
Kontrol

Berdasarkan hasil penghitungan normalitas sebaran data pretest kelompok
kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,62. Berdasarkan hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan data pretest kelompok kontrol berdistribusi
normal. Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok

kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,80. Berdasarkan hasil tersebut
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p>0,05 maka dapat disimpulkan data posttest kelompok kontrol berdistribusi
normal.

Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok eksperimen
diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,200. Berdasarkan hasil tersebut,
p>0,05 maka dapat disimpulkan data pretest kelompok eksperimen berdistribusi
normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok eksperimen
diketahui bahwa data tersebut memiliki p=0,97. Berdasarkan hasil tersebut,
p>0,05 maka dapat disimpulkan data posttest kelompok eksperimen berdistribusi
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 106-109.

b. Uji Homogenitas Varian

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji
homogenitas varian dengan bantuan program SPSS 16.0. Syarat agar varian
bersifat homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat
signifikansi yang ditetapkan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan uji
homogenitas varian data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen
disajikan sebagai berikut.

Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta

1. Pretest 0,36 60 0,850 | Sig. 0,850 > 0,05 = homogen

2. Posttest 2,70 60 0,106 | Sig. 0,106 > 0,05 = homogen

Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat diketahui hasil uji homogenitas

varian data pretest keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan
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kelompok eksperimen. Dari hasil perhitungan menggunakan bantuan komputer
program SPSS versi 16.0 diketahui nilai Sig. pada pretest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen sebesar 0,850 dengan db 60. Dengan demikian, data
tersebut homogen karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,850>0,05).

Hasil perhitungan homogenitas varian data posttest keterampilan
menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diketahui
nilai Sig. sebesar 0,106 dan db 60. Dengan demikian, data tersebut homogen
karena nilai signifikansi 0,106 lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 111-112.
3. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi image streaming dan
siswa yang diberi pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi
image streaming. Selain itu, penelitian ini juga untuk menguji keefektifan
penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen pada
siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta. Analisis data dengan menggunakan
uji-t disajikan sebagai berikut.

a. Uji-t Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Uji-t data pretest keterampilan menulis cerpen antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal kedua kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan ketermpilan

menulis cerpen atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data pretest keterampilan
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menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kontrol disajikan dalam tabel 15
berikut ini.

Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Siswa Kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Pretest Kelompok 1,360 60 0,179 p>0,05 = tidak
Eksperimen dan signifikan
Kelompok Kontrol

Dari tabel 11 dapat diketahui besar t hitung (t;,) adalah 1,360 dengan db 60
diperoleh nilai p=0,179. Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 5%
(p:0,179>0,05). Dengan demikian, hasil uji-t pada skor pretest menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, keadaan
awal keterampilan menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut setara atau
sama. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 114.

b. Uji-t Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Uji-t data posttest keterampilan menulis cerpen antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan menulis cerpen akhir kedua kelompok tersebut, apakah terdapat
perbedaan skor atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data posttest keterampilan
menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan

dalam tabel 16 berikut ini.
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Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Siswa Kelas X SMA Negeri
10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Posttest Kelompok 6,248 60 0,000 p<0,05=
Eksperimen dan signifikan
Kelompok Kontrol

Dari tabel 16 dapat diketahui besar t hitung (t,) adalah 6,248 dengan db 60
diperoleh nilai p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(p:0,000<0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis
cerpen akhir antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki
perbedaan yang signifikan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8
halaman 115.

c. Uji-t Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen

Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara keterampilan awal dan
keterampilan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan keterampilan
menulis cerpen yang signifikan atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan
posttest keterampilan menulis cerpen pada kelompok eksperimen disajikan

sebagai berikut.

Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada
Kelompok Eksperimen

Pretest dan 18,914 30 0,000 p<0,05=
Posttest signifikan
Kelompok

Eksperimen
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Tabel di atas menunjukkan besarnya t, adalah 18,914 dengan db 30 dan nilai
p sebesar 0,000. Nilai p kurang dari signifikansi 0,05. Dengan demikian,hasil uji-t
tersebut menunjukkan adanya perbedaan keterampilan menulis cerpen yang
signifikan antara siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan menggunakan strategi image streaming. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 117.

d. Uji-t Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok
Kontrol

Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen pada kelompok
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara keterampilan awal dan
keeterampilan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan keterampilan
menulis cerpen atau tidak. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest

keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol disajikan sebagai berikut.

Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta pada
Kelompok Kontrol

Pretest dan 10,810 30 0,000 p<0,05=
Posttest signifikan
Kelompok
Kontrol

Tabel di atas menunjukkan besarnya t, adalah 10,810 dengan db 30 dan nilai
p sebesar 0,000. Nilai p kurang dari signifikansi 0,05. Dengan demikian, hasil uji-
t tersebut menunjukkan adanya perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa
pada kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Akan

tetapi, perbedaan yang terjadi belum dikatakan signifikan dibanding dengan
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kelompok eksperimen yang menggunakan strategi image streaming. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 118.
4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t tersebut kemudian diketahui
pengujian hipotesis sebagai berikut.
a. Hipotesis pertama
Ho: hipotesis nihil yaitu tidak ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang
signifikan antara siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan strategi image
streaming dan siswa yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi
image streaming ditolak.
Ha: hipotesis alternatif, yaitu terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen
yang signifikan antara siswa yang diberikan pembelajaran menulis cerpen dengan
strategi image streaming dan siswa yang diberikan pembelajaran tanpa
menggunakan strategi image streaming diterima.
b. Hipotesis Kedua
Ho: Penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta tidak lebih efektif daripada
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi image streaming,
ditolak.
Ha: Penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen

pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta lebih efektif daripada
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pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi image streaming,

diterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Yogyakarta. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X dengan jumlah 155 siswa. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 62 siswa yang diambil dengan teknik simple random
sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara acak. Dari teknik tersebut,
diperoleh kelas XD sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan
dengan strategi image streaming dan kelas XE sebagai kelompok kontrol yang
tidak mendapatkan perlakuan dengan strategi image streaming.

Variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah strategi image streaming, sedangkan
variabel terikatnya adalah keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA
Negeri 10 Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan strategi image streaming dalam pembelajaran menulis cerpen.
Deskripsi perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen setelah mendapat perlakuan adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Cerpen pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi awal keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen diketahui melalui hasil pretest dari kedua kelompok
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tersebut. Pretest diberikan kepada kedua kelompok sebelum kedua kelompok
tersebut mendapatkan perlakuan. Pretest yang diberikan pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen adalah sama, yaitu dengan tes menulis cerpen.

Setelah dilakukan pretest pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen kemudian peneliti menjaring data dengan menggunakan instrumen
penelitian yang berupa pedoman penskoran menulis cerpen. Dari penjaringan
data tersebut diperoleh hasil pretest keterampilan menulis cerpen pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.

Dari hasil pretest penulisan cerpen siswa, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih tergolong rendah. Dari hasil
pretest tersebut diperoleh skor tertinggi pada kelompok kontrol sebesar 32, skor
terendah 23, dan skor rata-rata adalah 26,13. Sedangkan pada kelompok
eksperimen skor tertinggi adalah 33, skor terendah 23, dan skor rata-rata adalah
27,03.

Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis
data menggunakan uji-t. Analisis data tersebut dilakukan  untuk
membandingkan skor pretest kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.
Analisis data pada skor pretest bertujuan untuk mengetahui keterampilan
awal menulis cerpen dari kedua kelompok.

Berdasarkan analisis menggunakan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar
1,360 dengan db 60, diperoleh nilai p=0,179. Nilai p lebih besar dari taraf
signifikansi 5% (p=0,179>0,05). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretest

tidak menunjukkan perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok
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eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan melihat perbandingan skor
kelompok kontrol dan eksperimen tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok tersebut dalam keadaan setara (homogen).

Rendahnya keterampilan menulis cerpen siswa terlihat dari beberapa hal,
diantaranya ada beberapa cerpen pada kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen yang masih menceritakan tentang kegiatan sehari-hari atau
pengalaman pribadi. Siswa juga belum bisa menciptakan konflik dalam cerita.
Selain itu, siswa juga belum memperhatikan unsur-unsur pembangun cerita yang
ada di dalam suatu cerpen, terutama dalam hal pengembangan cerita. Beberapa

contoh keterampilan awal siswa dalam menulis cerpen dapat dilihat di bawah ini.
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Penggalan cerpen di atas terkesan masih seperti menceritakan pengalaman
pribadi, yaitu pengalaman pulang kampung. Dapat dikatakan, karangan di atas
adalah sebuah karangan narasi mengingat tidak adanya konflik yang dimunculkan
dalam karangan di atas. Alur yang ada di dalam karangan tersebut juga tidak
mencerminkan sebuah cerpen. Di dalam alur sebuah cerpen, seharusnya ada
pengenalan, konflik, klimaks, antiklimaks, dan penyelesaian. Di dalam
pembukaan sebuah cerpen, sudah semestinya terdapat sebuah pengenalan, entah
pengenalan tokoh, latar, maupun perwatakan tokohnya. Pembukaan yang menarik
akan membuat pembacanya tertarik untuk melanjutkan membaca cerpen tersebut.

Penggalan cerpen yang hanya mengisahkan sebuah pengalaman pribadi
juga terlihat pada hasil karya siswa kelompok kontrol. Hal tersebut tampak dalam

penggalan cerpen di bawabh ini.
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Sama halnya dengan contoh karangan siswa pada kelompok eksperimen,
penggalan cerpen di atas hanya berupa sebuah karangan narasi karena tidak ada
konflik yang dimunculkan. Penulis hanya menceritakan pengalaman pribadinya
bermain fudsal bersama teman-temannya.

Secara keseluruhan keterampilan awal menulis cerpen pada siswa
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memang masih rendah dan
masih banyak yang hanya berupa karangan narasi. Rendahnya keterampilan
menulis cerpen siswa tersebut disebabkan siswa masih kurang paham tentang
materi menulis cerpen. Unsur-unsur pembangun yang seharusnya ada di dalam
sebuah cerpen belum dipahami dan diterapkan siswa dalam cerpennya. Selain itu,
siswa masih kesulitan dalam menemukan ide untuk dijadikan sebuah cerpen yang
menarik.

2. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Antara Kelompok yang
Diberi Pembelajaran Menggunakan Strategi Image Streaming dan
Kelompok yang Diberi Pembelajaran Tanpa Menggunakan Strategi
Image Streaming

Hasil pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan tidak ada perbedaan keterampilan menulis
cerpen antara kedua kelompok tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kedua kelompok berangkat pada titik tolak yang sama. Setelah pretest dilakukan
kemudian kedua kelompok tersebut mendapatkan perlakuan.

Siswa pada kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis
cerpen dengan menggunakan strategi image streaming. Siswa menerima materi

dari guru tentang menulis cerpen. Setelah menerima materi dari guru, siswa

berpasangan dengan teman sebangkunya untuk melakukan pengaliran bayangan
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secara bergantian dengan stimulus berupa lagu yang diputarkan oleh guru. Siswa
menulis cerpen sesuai dengan lagu yang diputar yaitu: (1) Untuk Sahabat, (2)
Bunda, (3) Kisah Cinta, dan (4) Ayah. Siswa pada kelompok eksperimen dapat
dengan mudah menemukan ide-ide kreatifnya dan dapat dengan mudah
mengembangkan cerita dengan baik.

Sementara itu, pada kelompok kontrol ~mendapat pembelajaran
menulis cerpen dengan metode ceramah. Siswa menerima materi menulis cerpen
dari guru kemudian guru memberikan penugasan berupa tes menulis cerpen sesuai
dengan tema yang ditentukan. Tema yang diberikan disesuaikan dengan tema
pada kelompok eksperimen. Pada saat proses penulisan cerpen, siswa kelompok
kontrol mengalami kesulitan dalam menemukan ide cerita untuk dituliskan ke
dalam bentuk cerpen.

Setelah kedua kelompok mendapatkan perlakuan, maka kemudian
diberikan posttest. Posttest yang diberikan sama dengan pretest, yaitu tes
keterampilan menulis cerpen. Posttest diberikan dengan tujuan untuk mengetahui
keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
setelah diberikan perlakuan. Dari hasil posttest, akan diketahui perbedaan skor
keterampilan menulis cerpen dari kedua kelompok tersebut.

Keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen mengalami
perbedaan skor yang signifikan setelah siswa mendapat pembelajaran menulis
cerpen, sedangkan siswa kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi
image streaming mengalami peningkatan yang tidak signifikan. Diketahui skor

rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 26,13 dan skor rata-rata posttest
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kelompok kontrol sebesar 31,06. Pada kelompok eksperimen diketahui skor
pretest rata-rata sebesar 27,03 dan skor rata-rata posttest sebesar 36,19. Hal ini
menandakan bahwa keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen
mengalami kenaikan yang signifikan, sedangkan pada kelompok kontrol
mengalami kenaikan yang tidak signifikan.

Uji-t antara skor posttest kelompok kontrol dan posttest kelompok
eksperimen menunjukkan t hitung (t,) adalah 1,360 dengan db 60 diperoleh nilai
p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Dengan
demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerpen
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang
signifikan.

Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih
baik dalam menulis cerpen dibanding dengan kelompok kontrol. Hal ini
disebabkan pembelajaran menulis cerpen pada kelompok eksperimen
menggunakan strategi image streaming, sedangkan kelompok kontrol tidak.
Berikut ini akan dibahas masing-masing aspek dalam penilaian menulis cerpen
pada siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

a. Aspeklsi
1) Kebaruan Ide Cerita

Sebuah cerpen akan lebih menarik jika disajikan cerita yang baru, tidak
pasaran, dan merupakan ide dari penulis sendiri. Pada kelompok eksperimen,
banyak siswa yang menyajikan kebaruan ide cerita yang menarik dan baru pada

tes akhir keterampilan menulis cerpen, sedangkan pada kelompok kontrol hanya
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sedikit yang dapat menyajikan ide cerita yang baru dan menarik. Contoh cerpen
siswa kelompok eksperimen dengan kebaruan ide cerita yang sangat menarik
dapat dilihat pada lampiran.
2) Kesesuaian Isi dengan Tema

Strategi image streaming membantu siswa dalam berpikir kreatif untuk
memperoleh ide cerita yang menarik sesuai dengan tema yang ditentukan oleh
guru. Berikut ini disajikan kutipan cerpen yang memperlihatkan kesesuaian cerita
dengan tema “persahabatan”.
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(Octie Permanasari Putri Utami: XD/21)
Pada penggalan cerpen yang berjudul Tak Harus Ku Dapatkan di atas, isi
cerita sudah sangat sesuai dengan tema yaitu persahabatan. Sebagian besar siswa

pada kelompok eksperimen yang lain juga telah menulis cerpen sesuai dengan
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tema yang ditentukan. Dapat disimpulkan, bahwa strategi image streaming sangat
membantu siswa dalam menulis cerpen.

Pada kelompok kontrol, masih banyak siswa yang belum mampu menulis
cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan. Mereka menulis cerpen sesuai dengan
imajinasi yang muncul pada saat itu. Berikut ini penggalan cerpen dari siswa

kelompok kontrol yang belum sesuai dengan tema “persahabatan”.
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Pada penggalan cerpen di atas, tema yang menonjol adalah cinta segitiga.
Padahal, seharusnya siswa membuat cerpen dengan tema persahabatan. Pada
kelompok kontrol, siswa memang lebih sulit untuk mengkonsentrasikan
tulisannya pada satu tema yang ditentukan sehingga cerpen yang dibuat banyak
yang tidak sesuai tema yang ditentukan.

3) Kreativitas dalam Mengembangkan Cerita

Pada kriteria ini, penulis diharapkan dapat mengembangkan cerita
sekreatif mungkin, sehingga cerpen yang dihasilkan menjadi lebih menarik.
Strategi image streaming sangat berperan sebagai stimulus untuk memancing
siswa dalam mengembangkan ide dan kreativitas siswa dalam menulis cerpen.
Siswa dapat mengembangkan cerita dengan konflik-konflik apik di dalamnya.
Contoh cerpen siswa yang dikembangkan dengan kreatif dapat dilihat pada
lampiran.

Pada kelompok kontrol, dalam pembelajaran tidak menggunakan strategi
image streaming sehingga pemerolehan ide cerita berdasarkan imajinasi atau hasil
pemikiran siswa sendiri. Siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide cerita
dan mengembangkannya.

b. Aspek Organisasi dan Penyajian
1) Fakta Cerita Meliputi Tokoh, Alur, dan Setting

Fakta cerita meliputi tokoh, alur, dan setting sangat berperan dalam
menghidupkan cerita. Penyajian fakta cerita hendaklah jelas, lengkap, dan
menarik perhatian pembaca. Di bawah ini terdapat penggalan cerpen siswa yang

telah memenuhi kriteria tersebut.
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Penggalan cerpen di atas telah memperlihatkan bahwa siswa sudah
menampilkan karakter tokoh dan setting dengan jelas. Dapat dibaca pada
penggalan cerita di atas, sangat terlihat karakter tokoh aku (Rudi) yang supel
dalam bergaul, tidak sombong, dan disiplin. Setting cerita dapat dipahami dari
paragraf pertama penggalan cerpen tersebut. Dapat diketahui, bahwa latar tempat

berada di jalan raya. Alur dalam penggalan cerpen di atas yaitu alur maju.
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Jika pada kelompok eksperimen, sebgaian besar siswa telah mampu
menampilkan fakta cerita yang meliputi tokoh, alur, dan setting dengan sangat
detail dan jelas, berbeda dengan kelompok kontrol yang masih kurang jelas dalam
menampilkan fakta cerita dalam cerpen yang mereka buat. Hal tersebut terlihat

pada kutipan cerpen berikut.
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Pada penggalan cerpen di atas, penggambaran tokoh, alur, dan setting tidak
jelas. Penggambaran detail tokoh tidak ada, baik dari fisik dan karakternya.
Penulis hanya menyebut tokoh dengan aku dan dia. Alur yang disajikan juga tidak
jelas, penulis kurang detail dalam menampilkan tahapan alur dalam sebuah

cerpen. Latar tempat, waktu, dan sosial juga belum disajikan dengan jelas.
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2) Kepaduan Unsur Cerita
Sebuah cerpen haruslah mempunyai kepaduan unsur-unsur cerita. Mulai
dari tokoh, alur, setting, dan judul. Kepaduan unsur-unsur cerita dapat dilihat pada

kutipan cerpen di bawah ini.
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(Retno Andrian Gasella: XD/23)

Pada penggalan cerpen di atas, unsur-unsur yang ada dipadukan dengan

begitu menarik. Judul “Tuhan Masih Menyayangiku” sangat sesuai dengan isi
cerpen yang menceritakan tentang anak yang mencari sosok ayahnya hingga
terperosok ke lembah hitam dengan mengkonsumsi narkoba hingga nyawanya
hampir saja melayang. Akan tetapi, Tuhan ternyata masih menyayanginya dan

memberikan kesempatan kedua untuknya hidup.
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Pada kelompok kontrol, masih terdapat unsur-unsur cerita di dalam cerpen

yang kurang padu. Hal tersebut terlihat pada kutipan cerita berikut.

e e
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(Surya Adltya XE/27)

Unsur-unsur cerita dalam cerpen di atas tidak dipadukan secara menarik.
Tokoh, alur, judul, dan setting disajikan kurang serasi. Urutan cerita yang
disajikan membentuk kepaduan yang tidak serasi dan membosankan untuk dibaca
sehingga cerita dalam cerpen tersebut menjadi kurang jelas dan sulit dipahami.

c. Bahasa
1) Penggunaan Sarana Retorika

Retorika merupakan suatu cara penggunaan bahan untuk memperoleh efek

estetis. Unsur retorika meliputi bentuk-bentuk yang berupa pemajasan,

penyiasatan struktur, dan pencitraan. Setelah kelompok eksperimen diberikan



76

perlakuan, penggunaan sarana retorika menjadi lebih efektif dan maksimal
sehingga cerpen yang dihasilkan menjadi lebih indah dan menarik. Berikut ini

adalah salah satu contoh kutipan penggunaan sarana retorika dalam cerpen siswa.

| i st RO ) IR RGN o
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(Vassa Sitta Dewingga: XD/30)

s 4

2) Penggunaan Diksi
Diksi atau pilihan kata dapat digunakan untuk membangkitkan daya
imajinasi sebuah cerpen. Pemilihan kata yang menarik akan menambah nilai

estetis sebuah cerpen. Sebagian besar karya siswa menggunakan pilihan kata yang
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dekat dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan bahasa siswa dimunculkan

dalam kutipan cerpen berikut.
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(Riha Rahmawati: Xb/24)

Pilihan kata yang digunakan dalam cerpen di atas merupakan bahasa
sehari-hari yang dekat dengan penulisnya. Hal tersebut dapat dilihat pada
penggunaan kata “emm”. Dapat dikatakan bahwa kata-kata yang digunakan sesuai

dengan psikologi penulisnya. Hal tersebut juga terjadi pada tulisan pada kelompok

kontrol.
d. Penulisan
1) Penulisan Huruf, Kata, dan Tanda Baca
Dalam menulis cerpen, penulisan huruf, kata, dan tanda baca harus
diperhatikan. Siswa sudah mulai menerapkan aturan penulisan kata dan tanda

baca, setelah mendapatkan perlakuan. Pada saat posttest, kesalahan penulisan kata
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dan tanda baca lebih sedikit dari pada saat pretest. Contoh-contoh cerpen
kelompok kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada lampiran.
2) Kerapian

Kerapian pada penulisan cerpen harus diperhatikan, karena dalam proses
penulisan cerpen, siswa menggunakan tulisan tangan. Kerapian tulisan pada
beberapa cerpen siswa masih terdapat coretan-coretan dan tulisannya masih
kurang rapi. Hal ini terjadi pada kedua kelompok, baik kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol. Contoh-contoh cerpen kelompok kontrol dan
eksperimen dapat dilihat pada lampiran.

3. Tingkat Keefektifan Strategi Image Streaming dalam Pembelajaran
Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta

Strategi image streaming dapat digunakan dalam pembelajaran sastra,
salah satunya yaitu dalam pembelajaran menulis cerpen. Strategi tersebut
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. Keefektifan penggunaan
strategi image streaming pada pembelajaran menulis cerpen pada penelitian ini
diketahui dengan perhitungan uji-t. Perhitungan tersebut dilakukan pada skor
pretest dan posttest kelompok eksperimen. Perhitungan uji-t menunjukkan
besarnya t, adalah 18,914 dengan db 30 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p kurang
dari signifikansi 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa
strategi image streaming efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen
dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi

image streaming.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan di SMA
Negeri Yogyakarta 10 Yogyakarta. Selain itu, siswa juga mengalami kejenuhan
dalam prosespembelajaran karena pada setiap pertemuan mereka diharuskan
membuat sebuah cerpen. Waktu penelitian yang cukup singkat juga menjadi
kendala bagi peneliti karena penelitian ini dilakukan menjelang akhir semester

sehingga peneliti hanya diberika waktu kurang dari 1 bulan.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara siswa
kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta yang mendapat pembelajaran dengan
menggunakan strategi image streaming dan siswa kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi image
streaming. Perbedaan keterampilan menulis cerpen tersebut ditunjukkan
dengan hasil uji-t posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol
yaitu hasil penghitungannya yang menunjukkan bahwa skor t hitung (th) adalah
1,360 dengan db 60 diperoleh nilai p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t menunjukkan
bahwa ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Penggunaan strategi image streaming pada siswa kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta dalam pembelajaran menulis cerpen lebih efektif digunakan
daripada pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi image
streaming. Hal ini terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t
berhubungan pada skor pretest dan posttest kelompok eksperimen. Hasil
perhitungan uji-t menunjukkan data pretest dan posttest ketrerampilan menulis
cerpen kelompok eksperimen diperoleh nilai t hitung adalah 18,914 dengan db

30 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
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(p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t berhubungan tersebut
menunjukkan bahwa strategi image streaming pada efektif digunakan dalam
pembelajran menulis cerpen dibandingkan dengan pembelajaran menulis

cerpen tanpa menggunakan strategi image streaming.

Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan

menggunakan strategi image streaming lebih efektif daripada pembelajaran

menulis cerpen tanpa menggunakan strategi image streaming. Guru perlu

memanfaatkan strategi yang dapat menggali ide kreatif yang ada dalam diri siswa,

salah satunya dengan strategi image streaming ini.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa

saran sebagai berikut.

1.

Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif
memiliki peran penting dalam belajar. Namun, perlu dilakukan beberapa
perbaikan, baik dalam persiapan pembelajaran maupun pelaksanaan
pembelajarannya.

Pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen sebaiknya dilaksanakan
dengan berbagai variasi, salah satunya dengan menggunakan strategi image
streaming. Strategi image streaming merupakan salah satu strategi yang efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. Hal tersebut dapat

dilihat pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
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3. Dalam penelitian ini, hubungan sinergis antara peneliti, guru, dan siswa serta
pihak sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan penelitian
pembelajaran. Kerja sama dari seluruh pihak sekolah sangat membantu dalam

pelaksanaan penelitian ini.
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Lampiran 1: Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis

Cerpen Kelompok Kontrol
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Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X
SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Kontrol

No. Absen Skor Pretest Skor Postest
(maksimal 50) (maksimal 50)
1 26 29
2 24 26
3 24 33
4 26 32
5 24 33
6 24 29
7 29 35
8 25 31
9 32 35
10 29 32
11 23 28
12 27 30
13 23 31
14 28 34
15 27 32
16 32 33
17 25 27
18 30 34
19 25 34
20 29 31
21 24 26
22 25 27
23 23 33
24 29 33
25 23 29
26 27 32
27 24 32
28 26 31
29 27 35
30 26 30
31 24 26
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Lampiran 2: Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis

Cerpen Kelompok Eksperimen
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Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X
SMA Negeri 10 Yogyakarta pada Kelompok Eksperimen

No Absen Skor Pretest Skor Posttest
(maksimal 50) (maksimal 50)
1 33 42
2 30 38
3 23 38
4 27 32
5 29 40
6 28 42
7 29 40
8 26 33
9 28 35
10 25 31
11 26 34
12 25 32
13 24 34
14 27 35
15 24 30
16 26 33
17 27 35
18 25 34
19 30 40
20 23 32
21 32 41
22 25 36
23 28 37
24 31 37
25 24 33
26 23 35
27 28 44
28 26 37
29 28 36
30 29 35
31 29 41
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Lampiran 3: Data Skor Kelompok di Luar Sampel (Uji Reliabilitas)




Lampiran 3 : Data Skor Uji Reliabilitas Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta

No Isi Organisasi dan Penyajian Bahasa Penulisan
Ide Tema | Kreativitas Fakta Sarana | Kepaduan | Sarana | Diksi | Penulisan | Kerapian
cerita Cerita cerita retorika
1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4
2 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3
3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2
4 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2
5 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2
6 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3
7 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3
8 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2
9 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2
10 4 4 4 3 5 3 3 3 4 3
11 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2
12 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3
13 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4
14 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3
15 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3
16 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3
17 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4
18 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4
19 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2
20 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
21 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2
22 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3
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23
24
25
26
27

28
29
30
31
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Lampiran 4: Uji Reliabilitas




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 31 100.0
Excluded? 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.925 .928 10

Item Statistics

Mean Std. Deviation
kebaruan ide cerita 3.03 .795 31
kesesuaian isi dengan tema 2.77 .805 31
kreativitas pengembangan
] 2.87 1.024 31
cerita
penyajian alur, tokoh, setting 2.90 .870 31
penyajian sarana cerita
) 2.90 .870 31
(sudut pandang, judul)
kepaduan undur cerita 2.74 .815 31
penggunaan sarana retorika 2.77 .884 31
penggunaan diksi 2.94 727 31
penulisan huruf, kata, dan
3.10 597 31
tanda baca
kerapian tulisan 2.94 .680 31

94
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Lampiran 5: Distribusi Sebaran Data




Lampiran 5:

DISTRIBUSI SEBARAN DATA PRETEST SISWA KELAS X

96

SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK EKSPERIMEN

Statistics

skor pretest kelompok eksperimen

N Valid 31
Missing 0

Mean 27.03

Std. Error of Mean 476

Median 27.00

Mode 28

Std. Deviation 2.652

Variance 7.032

Skewness .318]

Std. Error of Skewness 421

Kurtosis -.472

Std. Error of Kurtosis .821

Range 10|

Minimum 23

Maximum 33

Sum 838

skor pretest kelompok eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 23 3 9.7 9.7 9.7
24 3 9.7 9.7 19.4
25 4 12.9 12.9 32.3
26 4 12.9 12.9 45.2
27 3 9.7 9.7 54.8
28 5 16.1 16.1 71.0|




29

30

31

32

33

Total

31

12.9

6.5

3.2

3.2

3.2

100.0

12.9

6.5

3.2

3.2

3.2

100.0

83.9

90.3

93.5

96.8

100.0
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DISTRIBUSI SEBARAN DATA PRETEST SISWA KELAS X
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK KONTROL

Statistics

skor pretest kelompok kontrol

N Valid 31

Missing 0
Mean 26.13
Std. Error of Mean 463
Median 26.00
Mode 24
Std. Deviation 2.579
Variance 6.649
Skewness 770
Std. Error of Skewness 421
Kurtosis -.175
Std. Error of Kurtosis .821
Range 9
Minimum 23
Maximum 32
Sum 810

skor pretest kelompok kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 23 4 12.9 12.9 12.9
24 7 22.6 22.6 355
25 4 12.9 12.9 484
26 4 12.9 12.9 61.3
27 4 12.9 12.9 74.2
28 1 3.2 3.2 77.4
29 4 12.9 12.9 90.3




30

32

Total

31

3.2

6.5

100.0

3.2

6.5

100.0

93.5

100.0
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DISTRIBUSI SEBARAN DATA POSTTEST SISWA KELAS X

100

SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK EKSPERIMEN

Statistics

skor posttest kelompok eksperimen

N Valid 31
Missing 0

Mean 36.19]

Std. Error of Mean .653

Median 35.00

Mode 35

Std. Deviation 3.637

Variance 13.228)

Skewness .394

Std. Error of Skewness 421

Kurtosis -.713]

Std. Error of Kurtosis .821

Range 14

Minimum 30

Maximum 44

Sum 1122

skor posttest kelompok eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 30 3.2 3.2 3.2
31 3.2 3.2 6.5
32 9.7 9.7 16.1
33 9.7 9.7 25.8
34 9.7 9.7 35.5
35 16.1 16.1 51.6
36 6.5 6.5 58.1




37

38

40

41

42

44

Total

31

9.7

6.5

9.7

6.5

6.5

3.2

100.0

9.7

6.5

9.7

6.5

6.5

3.2

100.0

67.7

74.2

83.9

90.3

96.8

100.0
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DISTRIBUSI SEBARAN DATA POSTTEST SISWA KELAS X
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK KONTROL

Statistics

skor posttest kelompok kontrol

N Valid 31
Missing 0

Mean 31.06

Std. Error of Mean 497

Median 32.00

Mode 329

Std. Deviation 2.768

Variance 7.662

Skewness -475

Std. Error of Skewness 421

Kurtosis =772

Std. Error of Kurtosis .821

Range 9

Minimum 26

Maximum 35

Sum 963|

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown

skor posttest kelompok kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 26 3 9.7 9.7 9.7
27 2 6.5 6.5 16.1
28 1 3.2 3.2 19.4
29 3 9.7 9.7 29.0]
30 2 6.5 6.5 355
31 4 12.9 12.9 48.4
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32

33

34

35

Total

31

16.1

16.1

9.7

9.7

100.0

16.1

16.1

9.7

9.7

100.0

64.5

80.6

90.3

100.0
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Lampiran 6: Uji Normalitas Sebaran Data




Lampiran 6:
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UJI NORMALITAS SEBARAN DATA PRETEST SISWA KELAS X
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK EKSPERIMEN

Descriptives

Statistic | Std. Error
skor pretest kelompok Mean 27.03 AT76
eksperimen 95% Confidence Interval for Lower Bound 26.06

Mean Upper Bound 28.00
5% Trimmed Mean 26.94
Median 27.00
Variance 7.032
Std. Deviation 2.652
Minimum 23
Maximum 33
Range 10
Interquartile Range 4
Skewness .318 421
Kurtosis -472 .821
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
skor pretest kelompok "
eksperimen .103 31 .200 .965 31 .384

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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UJI NORMALITAS SEBARAN DATA PRETEST SISWA KELAS X
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK KONTROL

Descriptives

Statistic | Std. Error

skor pretest kelompok Mean 26.13 463
kontrol 95% Confidence Interval for Lower Bound 25.18

Mean Upper Bound 27.07

5% Trimmed Mean 25.98

Median 26.00

Variance 6.649

Std. Deviation 2.579

Minimum 23

Maximum 32

Range 9

Interquartile Range 4

Skewness 770 421

Kurtosis -.175 .821

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

skor pretest kelompok
vontrol .153 31 .062 31 .012

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI NORMALITAS SEBARAN DATA POSTTEST SISWA KELAS X
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK EKSPERIMEN

Descriptives

Statistic | Std. Error

skor posttest kelompok Mean 36.19 .653
eksperimen 95% Confidence Interval for Lower Bound 34.86

Mean Upper Bound 37.53

5% Trimmed Mean 36.12

Median 35.00

Variance 13.228

Std. Deviation 3.637

Minimum 30

Maximum 44

Range 14

Interquartile Range 7

Skewness .394 421

Kurtosis -.713 .821

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

skor posttest kelompok
eksperimen 145 31 .097 31 .296

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI NORMALITAS SEBARAN DATA POSTTEST SISWA KELAS X
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA PADA KELOMPOK KONTROL

Descriptives

Statistic | Std. Error

skor posttest kelompok Mean 31.06 497
kontrol 95% Confidence Interval for Lower Bound 30.05

Mean Upper Bound 32.08

5% Trimmed Mean 31.13

Median 32.00

Variance 7.662

Std. Deviation 2.768

Minimum 26

Maximum 35

Range 9

Interquartile Range 4

Skewness -.475 421

Kurtosis =772 .821

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

skor posttest kelompok
Kortrol .148 31 .080 31 .047

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 7: Uji Homogenitas Varians




Lampiran 7:

UJI HOMOGENITAS PRETEST SISWA KELAS X
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA

Oneway

Descriptives

110

skor hasil pretes
95% Confidence Interval for
Std. Std. Mean
N Mean | Deviation | Error |Lower Bound| Upper Bound | Minimum |[Maximum
skor pretes
kelompok 31| 27.03 2.652| .476 26.06 28.00 23 33
eksperimen
skor pretes
kelompok kontrol 31| 26.13 2.579 463 25.18 27.07 23 32
Total 62| 26.58 2.634| .334 25.91 27.25 23 33
Test of Homogeneity of Variances
skor hasil pretes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.036 1 60 .850
ANOVA
skor hasil pretes
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 12.645 1 12.645 1.848 A79)
Within Groups 410.452 60 6.841
Total 423.097 61




UJI HOMOGENITAS POSTTEST SISWA KELAS X
SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA

Oneway

Descriptives

111

skor hasil postes
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std.
N Mean Deviation Error |Lower Bound|Upper Bound|Minimum [Maximum
skor postes kelompok
. 31| 36.19 3.637 .653 34.86 37.53 30 44
eksperimen
skor postes kelompok
31| 31.06 2.768 497 30.05 32.08 26 35
62| 33.63 4.118 .523 32.58 34.67 26 44
Test of Homogeneity of Variances
skor hasil postes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.700 1 60 .106
ANOVA
skor hasil postes
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 407.758 1 407.758 39.038 .000
Within Groups 626.710 60 10.445
Total 1034.468 61
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Lampiran 8: Uji-t Antar Kelompok Perlakuan




Lampiran 8:
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UJI-T ANTARKELOMPOK PERLAKUAN (PRETEST)

T-Test

Group Statistics

Keterampilan awal

menulis cerpen N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
skor hasil tes pretes eksperimen 31 27.03 2.652 476
pretes kontrol 31 26.13 2.579 463

Independent Samples Test

skor hasil tes
Equal Equal
variances |variances not
assumed assumed
Levene's Test for F .036
Equality of Variances .
Sig. .850
t-test for Equality of T 1.360 1.360]
Means
Df 60 59.953
Sig. (2-tailed) 179 179
Mean Difference .903 .903
Std. Error Difference .664 .664
95% Confidence Lower -.426 -.426
Interval of the
. Upper 2.232 2.232
Difference
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UJI-T ANTARKELOMPOK PERLAKUAN (POSTTEST)

T-Test
Group Statistics
keterampilan akhir
menulis cerpen N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
skor hasil tes postes eksperimen 31 36.19 3.637 .653
postes kontrol 31 31.06 2.768 497
Independent Samples Test
skor hasil tes
Equal
Equal variances | variances not
assumed assumed
Levene's Test for Equality of F 2.700
Variances Sig. 106
t-test for Equality of Means T 6.248 6.248
Df 60 56.023
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference 5.129 5.129
Std. Error Difference .821 .821
95% Confidence Interval of  Lower 3.487 3.485
the Difference Upper 6.771 6.773
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Lampiran 9: Uji-t Sampel Berhubungan




Lampiran 9:

116

UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN PRETEST DAN POSTTEST

KELOMPOK EKSPERIMEN
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  keterampilan menulis cerpen
) 27.03 31 2.652 476
kelompok eksperimen
skor hasil tes 36.19 31 3.637 .653
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  keterampilan menulis cerpen
kelompok eksperimen & skor 31 .673 .000]
hasil tes
Paired Samples Test
Pair 1
keterampilan menulis
cerpen kelompok
eksperimen - skor
hasil tes
Paired Differences Mean -9.161
Std. Deviation 2.697
Std. Error Mean 484
95% Confidence Interval of Lower -10.151
the Difference Upper 8172
T -18.914
Df 30
Sig. (2-tailed) .000
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UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN PRETEST DAN POSTTEST
KELOMPOK KONTROL

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  keterampilan menulis
26.13 31 2.579 463
cerpen kelompok kontrol
skor hasil tes 31.06 31 2.768 497
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Keterampilan menulis
cerpen kelompok kontrol & 31 .550 .001
skor hasil tes
Paired Samples Test
Pair 1

keterampilan menulis cerpen

kelompok kontrol - skor hasil tes

Paired Differences Mean -4.935
Std. Deviation 2.542
Std. Error Mean 457
95% Confidence Interval of the Lower -5.868
Difference Upper -4.003
T -10.810
Df 30
Sig. (2-tailed) .000
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Lampiran 10: Perhitungan Kecenderungan Data
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Lampiran 10 : Perhitungan Kategori Kecenderungan Data

1. Pretest Kelompok Eksperimen

1

a. M :E(Skor max + skor min )

=~ (33+23)

=5 (56)

=28

b. Sdi % (skor max - skor min)

= (33-23)

5 (10)

1,666 = 1,67

c. Kategori Rendah =< Mi - 1SD;

=<28-1,67

= 26,33 dibulatkan menjadi < 26
d. Kategori Sedang = (M - SDi) s.d. (Mi + SDi)

= (28 -1,67)s.d. (28 + 1,67)

= 26,33 s.d. 29,67 dibulatkan menjadi 26 s.d. 30
e. Kategori Tinggi => Mi + 1Sdi

=>28+1,67

=> 29, 67 dibulatkan menjadi > 30
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2. Pretest Kelompok Kontrol

1 .
a. M; :z(skor max + skor min )

=~ (32+23)

= (65)

=275

b. Sd; = % (skor max - skor min)
== (32-28)

==(9)
=15
c. Kategori Rendah =< Mi - 1SD;
=<275-15
=26
d. Kategori Sedang = (M — SDi) s.d. (Mi + SDi)
=(27,5-1,5)s.d. (27+1,5)
=26s.d.29
e. Kategori Tinggi => Mi + 1Sdi
=>275+15

=>29
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3. Posttest Kelompok Eksperimen

1 .
a. M; :z(skor max + skor min )

=~ (44 +30)

== (74)
=37
b. Sd; = % (skor max - skor min)
= = (44-30)
=2 (14)
= 2,333 dibulatkan menjadi 2
c. Kategori Rendah =< Mi - 1SD;
=<37-2
=35
d. Kategori Sedang = (M — SDi) s.d. (Mi + SDi)
=(37-2)sd.(37+2)
=35 s.d. 39
e. Kategori Tinggi => Mi + 1Sdi
=>37+2

=>39
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4. Posttest Kelompok Kontrol

1 .
a. M :z(skor max + skor min )

=~ (35 + 26)

=5 (61)

=305

b. Sdi = % (skor max - skor min)
= = (35-26)

==(9)
=15
c. Kategori Rendah =< Mi - 1SD;
=<305-15
=29
d. Kategori Sedang = (M - SDi) s.d. (Mi + SDi)
=(30,5-1,5) s.d. (30,5+1,5)
=29s.d. 32
e. Kategori Tinggi => Mi + 1Sdi
=>305+15

=>32
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Lampiran 11: Jadwal Penelitian Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen
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Jadwal Penelitian Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
di SMA Negeri 10 Yogyakarta

No. | Kelompok Kelas Waktu Kegiatan Jam ke-
1. | Eksperimen XD 21 Maret 2013 Pretest 7-8
2. | Kontrol XE 23 Maret 2013 Pretest 3-4
3. | Eksperimen XD 25 Maret 2013 Perlakuan | 5-6
4. | Kontrol XE 27 Maret 2013 Perlakuan | 5-6
5. | Eksperimen XD 28 Maret 2013 Perlakuan Il 7-8
6. | Kontrol XE 30 Maret 2013 Perlakuan |1 3-4
7. | Eksperimen XD 1 April 2013 Perlakuan I11 5-6
8. | Kontrol XE 3 April 2013 Perlakuan I11 5-6
9. | Eksperimen XD 4 April 2013 Perlakuan 1V 7-8
10. | Kontrol XE 6 April 2013 Perlakuan IV 3-4
11. | Eksperimen XD 8 April 2013 Posttest 5-6
12. | Kontrol XE 10 April 2013 Posttest 5-6
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Lampiran 12: RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Pretest dan Posttest

Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/2

Standar Kompetensi  : Menulis
16.Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang
lain ke dalam cerpen

Kompetensi Dasar : 16.1Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke dalam
bentuk cerpen

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 pertemuan)

Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi
waktu dan peristiwa
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan

pilihan kata, tanda baca, dan ejaan

1. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek.
b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa.
c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah

cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
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Karakter siswa yang diharapkan: Dapat dipercaya (Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect)

Tekun (diligence )

Tanggung jawab (responsibility )

2. Materi Pembelajaran
a. Pengertian cerpen
b.  Ciri-ciri cerpen
c. Unsur-unsur cerpen

d. Contoh cerpen

3. Metode Pembelajaran
a. Tanya jawab
b. Penugasan

c. Ceramah

4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
v~ Kegiatan Awal
a. Guru memberikan salam dan berdoa.
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang  mengaitkan
pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
c¢. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
d. Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan
dilakukan.
v~ Kegiatan Inti.
m  Eksplorasi
a. Guru menyampaikan materi menulis cerpen: pengertian cerpen,
unsur-unsur cerpen, dan ciri-ciri cerpen.
®  Elaborasi

a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat cerpen



m  Konfirmasi
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a.  Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan

informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam

pelaksanaan pembelajaran.

v~ Kegiatan Akhir
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya

b.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran menulis cerpen

5. Alat/ Media/ Sumber Belajar

a. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia

6. Penilaian
a. Bentuktes  : Tertulis
b. Soal : Tulislah cerpen dengan tema bebas sesuai dengan

kehidupan sehari-harimu !

Pedoman Penilaian

Aspek Kriteria Skor

Maks
ISI Kebaruan ide cerita 5
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5
ORGANISASI Alur, tokoh, dan setting 5
PENYAJIAN Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5
Kepaduan unsur cerita 5
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5
Penggunaan diksi 5
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5
Kerapian 5
Skor Maksimal 50
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Mengetahui,
Yogyakarta, 20 Maret 2013
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan,

Dra. Etti S, M.si. Novara Lusy Andini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Alokasi Waktu

Indikator

(RPP)

Kelompok Kontrol

: SMA Negeri 10 Yogyakarta

: Bahasa Indonesia

: X/2

: Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang
lain ke dalam cerpen

: Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke dalam
bentuk cerpen

: 2 X 45 menit (1 pertemuan)

:-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek

- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi
waktu dan peristiwa

- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan

pilihan kata, tanda baca, dan ejaan

1. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek.

b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan

memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa.

c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah

cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
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Karakter siswa yang diharapkan: Dapat dipercaya (Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect)

Tekun (diligence )

Tanggung jawab (responsibility )

2. Materi Pembelajaran

a.
b.
C.
d.

Pengertian cerpen
Ciri-ciri cerpen
Unsur-unsur cerpen

Contoh cerpen

3. Metode Pembelajaran

a.
b.

C.

Tanya jawab
Penugasan

Ceramah

4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

v~ Kegiatan Awal
a. Guru memberikan salam dan berdoa.
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang  mengaitkan
pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
d. Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan
dilakukan.

v~ Kegiatan Inti.
m  Eksplorasi
a. Guru menyampaikan materi menukis cerpen: pengertian cerpen,

unsur-unsur cerpen, dan ciri-ciri cerpen.
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m  Elaborasi
a.  Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat cerpen
m  Konfirmasi
a. Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa.
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam

pelaksanaan pembelajaran.

v~ Kegiatan Akhir
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran menulis cerpen

5. Alat/ Media/ Sumber Belajar
a. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia

6. Penilaian
a. Bentuktes :Tertulis
b. Soal . Tulislah cerpen dengan tema bebas sesuai dengan

pengalaman pribadimu !



Pedoman Penilaian
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Aspek Kriteria Skor
Maks
ISI Kebaruan ide cerita 5
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5
ORGANISASI Alur, tokoh, dan setting 5
PENYAJIAN
Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5
Kepaduan unsur cerita 5
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5
Penggunaan diksi 5
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5
Kerapian 5
Skor Maksimal 50
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Dra. Etti S, M.si.

Yogyakarta, 20 Maret 2013

Mahasiswa Praktikan,

Novara Lusy Andini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Kelompok Eksperimen (Perlakuan 1)

Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/2

Standar Kompetensi  : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang
lain ke dalam cerpen

Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke
dalam bentuk cerpen

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 pertemuan)

Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi
waktu dan peristiwa
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan

pilihan kata, tanda baca, dan ejaan

1. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek.

b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa.

c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi
sebuah cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca,
dan ejaan.



Karakter siswa yang diharapkan:
Rasa hormat dan perhatian ( respect)
Tekun (diligence )

Tanggung jawab (responsibility )

2. Materi Pembelajaran
a. Pengertian cerpen
b.  Ciri-ciri cerpen
c.  Unsur-unsur cerpen

d. Contoh cerpen

3. Metode Pembelajaran
a. Tanya jawab
b. Penugasan
c. Strategi image streaming

Dapat dipercaya (Trustworthines)

4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

e Pertemuan Pertama

v~ Kegiatan Awal

a. Guru memberikan salam dan berdoa.

b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang

pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
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mengaitkan

d. Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan

dilakukan.

v~ Kegiatan Inti.

m  Eksplorasi

a. Guru meminta siswa berpasangan



b.

a.
b.
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Guru memutarkan lagu yang berjudul “Untuk Sahabat”.

Elaborasi

Guru meminta siswa untuk menutup matanya

Siswa diminta mengalirkan bayangan apapun yang ada di
pikirannya

Setiap 3 menit, guru membunyikan bel untuk menghentikan
kegiatan siswa dan memberi siswa kesempatan untuk saling
menceritakan bayangan yang diperolehnya kepada pasangannya
secara bergantian

Setelah selesai mengalirkan bayangan, guru meminta siswa
membuat kerangkan berdasarkan bayangan yang telah didapat.
Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah dibuat

menjadi cerita pendek yang utuh.

Konfirmasi

Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran.

v~ Kegiatan Akhir
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran menulis cerpen dengan

strategi image streaming.

5. Alat/ Media/ Sumber Belajar
a. Alat dan Media
- Rekaman lagu “Untuk Sahabat”

- Speaker
- Laptop

b. Sumber Belajar

Buku Pelajaran Bahasa Indonesia



6. Penilaian
a. Bentuk tes
b. Soal

: Tertulis
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. Tulislah cerpen dengan tema persahabatan yang pernah

kamu alami dalam kehidupanmu!

Pedoman Penilaian

Aspek Kriteria Skor

Maks
ISI Kebaruan ide cerita 5
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5
ORGANISASI Alur, tokoh, dan setting 5
PENYAJIAN Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5
Kepaduan unsur cerita 5
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5
Penggunaan diksi 5
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5
Kerapian 5
Skor Maksimal 50

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Dra. Etti S, M.si.

Yogyakarta, 20 Maret 2013

Mahasiswa Praktikan,

Novara Lusy Andini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Kelompok Eksperimen (Perlakuan 2)

Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/2

Standar Kompetensi  : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang
lain ke dalam cerpen

Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke
dalam bentuk cerpen

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 pertemuan)

Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi
waktu dan peristiwa
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan

pilihan kata, tanda baca, dan ejaan

1. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek.

b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa.

c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi
sebuah cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca,
dan ejaan.
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Karakter siswa yang diharapkan:

Dapat dipercaya (Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect)

Tekun (diligence )

2. Materi Pembelajaran

a.
b.

Ciri-ciri cerita pendek
Kerangka cerita pendek: menentukan tema dan judul, menentukan tokoh
yang terlibat, menentukan latar, plot, dan sudut pandang.

Unsur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, konflik)

3. Metode Pembelajaran

a.
b.

C.

Ceramah
Tanya jawab

Penugasan

4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

v~ Kegiatan Awal

a.
b.

Guru memberikan salam dan berdoa.

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan
pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan
dilakukan.

v~ Kegiatan Inti.

m  Eksplorasi
a. Guru menyampaikan materi

b. Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi
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Elaborasi

Guru dan siswa mengevaluasi hasil tugas menulis cerpen pada
pertemuan sebelumnya.

Guru memutar lagu berjudul “Bunda”

Siswa diminta mengalirkan bayangan apapun yang ada di
pikirannya

Setiap 3 menit, guru membunyikan bel untuk menghentikan
kegiatan siswa dan memberi siswa kesempatan untuk saling
menceritakan bayangan yang diperolehnya kepada pasangannya
secara bergantian

Setelah selesai mengalirkan bayangan, guru meminta siswa
membuat kerangkan berdasarkan bayangan yang telah didapat.
Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah dibuat
menjadi cerita pendek yang utuh.

Konfirmasi

Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam

pelaksanaan pembelajaran.

v~ Kegiatan Akhir

a.
b.

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran

5. Alat/ Media/ Sumber Belajar
a. Alat dan Media

- Rekaman lagu “Bunda”

- Speaker
- Laptop

b. Sumber Belajar : Buku Pelajaran Bahasa Indonesia
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6. Penilaian
c. Bentuktes : Tertulis
d. Soal : Tulislah cerpen dengan tema “pengorbanan ibu” yang
pernah kamu alami dalam kehidupanmu!
Pedoman Penilaian
Aspek Kriteria Skor
Maks
ISI Kebaruan ide cerita 5
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5
ORGANISASI Alur, tokoh, dan setting 5
PENYAJIAN Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5
Kepaduan unsur cerita 5
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5
Penggunaan diksi 5
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5
Kerapian 5
Skor Maksimal 50
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Dra. Etti S, M.si.

Yogyakarta, 20 Maret 2013
Mahasiswa Praktikan,

Novara Lusy Andini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Kelompok Eksperimen (Perlakuan 3)

Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/2

Standar Kompetensi  : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang
lain ke dalam cerpen
Kompetensi Dasar : 16.1. Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke
dalam bentuk cerpen

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 pertemuan)

Indikator :-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek
- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan
topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi
waktu dan peristiwa
- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat
menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan

pilihan kata, tanda baca, dan ejaan

1. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan
kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek.
b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan
memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa.
c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah

cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
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Karakter siswa yang diharapkan:

Dapat dipercaya (Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect)

Tekun (diligence )

Tanggung jawab (responsibility )

2. Materi Pembelajaran

a.
b.

C.

Cara membuat cerpen
Memunculkan dialog di antara narasi

Penulisan tokoh

3. Metode Pembelajaran

a
b.

e o

Ceramah
Tanya jawab
Penugasan

Strategi image streaming

4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

v~ Kegiatan Awal

a.  Guru memberikan salam dan berdoa.

b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang  mengaitkan
pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

c.  Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.

d.  Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang akan
dilakukan.

v~ Kegiatan Inti.
m  Eksplorasi

a. Guru menyampaikan materi
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b. Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi
= Elaborasi
a.  Siswa mengevaluasi hasil tugas menulis cerpen pada pertemuan
sebelumnya.
b.  Guru memutar lagu berjudul “Kisah Cinta”
c.  Siswa diminta mengalirkan bayangan apapun yang ada di pikirannya
d.  Setiap 3 menit, guru membunyikan bel untuk menghentikan kegiatan
siswa dan memberi siswa kesempatan untuk saling menceritakan
bayangan yang diperolehnya kepada pasangannya secara bergantian
e. Setelah selesai mengalirkan bayangan, guru meminta siswa
membuat kerangkan berdasarkan bayangan yang telah didapat.
f.  Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah dibuat
menjadi cerita pendek yang utuh.
m  Konfirmasi
a.  Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa.
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang dihadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran.

v~ Kegiatan Akhir
c.  Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

d.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

5. Alat/ Media/ Sumber Belajar
a. Alat dan Media

- Rekaman lagu “Kisah Cinta”

- Speaker

- Laptop

b. Sumber Belajar : Buku Pelajaran Bahasa Indonesia



6. Penilaian
e. Bentuk tes
f. Soal

: Tertulis
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: Tulislah cerpen dengan tema “cinta” yang pernah kamu

alami dalam kehidupanmu!

Pedoman Penilaian

Aspek Kriteria Skor

Maks
ISI Kebaruan ide cerita 5
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5
ORGANISASI Alur, tokoh, dan setting 5
PENYAJIAN Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5
Kepaduan unsur cerita 5
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5
Penggunaan diksi 5
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5
Kerapian 5
Skor Maksimal 50

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Dra. Etti S, M.si.

Yogyakarta, 20 Maret 2013

Mahasiswa Praktikan,

Novara Lusy Andini




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Perlakuan 4
Nama Sekolah : SMA Negeri 10 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X/2

Standar Kompetensi  : Menulis

Kompetensi Dasar
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16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang

lain ke dalam cerpen

dalam bentuk cerpen

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 pertemuan)

Indikator

: 16.1. Menulis karangan dalam kehidupan sendiri ke

:-Mampu menentukan topik yang berhubungan dengan

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita pendek

- Mampu membuat kerangka cerita pendek sesuai dengan

topik yang dipilih dengan memperhatikan kronologi

waktu dan peristiwa

- Mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat

menjadi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan

pilihan kata, tanda baca, dan ejaan

1. Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik dapat menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan

diri sendiri untuk menulis cerita pendek.

b. Peserta didik dapat membuat kerangka cerita pendek dengan

memperhatikan kronologi dan waktu peristiwa.

c. Peserta didik mampu mengembangkan kerangka ceritanya menjadi sebuah

cerita pendek dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.
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Karakter siswa yang diharapkan: Dapat dipercaya (Trustworthines)

Rasa hormat dan perhatian ( respect)

Tekun (diligence )

Tanggung jawab (responsibility )

2. Materi Pembelajaran

a.
b.

C.

Contoh cerpen

Ciri-ciri cerpen

Unsur-unsur cerpen

3. Metode Pembelajaran

a
b.

C.

e

Ceramah

Tanya jawab

Penugasan

Strategi image streaming

4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

v~ Kegiatan Awal

a.
b.

Guru memberikan salam dan berdoa.

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan
pengetahuan  siswa sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari.

Guru  menginformasikan  kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.

Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembalajaran yang

akan dilakukan.
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v~ Kegiatan Inti.
m  Eksplorasi
a.  Guru menyampaikan materi
b.  Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi
= Elaborasi
a.  Siswa mengevaluasi hasil tugas menulis cerpen pada pertemuan
sebelumnya.
b.  Siswa diminta mengemukakan kesulitan dalam membuat cerpen
c.  Guru memutar lagu berjudul “Ayah”
d. Siswa diminta mengalirkan bayangan apapun yang ada di
pikirannya
e. Setiap 3 menit, guru membunyikan bel untuk menghentikan
kegiatan siswa dan memberi siswa kesempatan untuk saling
menceritakan bayangan yang diperolehnya kepada pasangannya
secara bergantian
f.  Setelah selesai mengalirkan bayangan, guru meminta siswa
membuat kerangkan berdasarkan bayangan yang telah didapat.
g. Guru meminta siswa mengembangkan kerangka yang telah
dibuat menjadi cerita pendek yang utuh.
m  Konfirmasi
a.  Guru memberikan kritik dan saran terhadap hasil kerja siswa.
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan informasi yang kurang jelas atau kesulitan yang

dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran.

v~ Kegiatan Akhir
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

5. Alat/ Media/ Sumber Belajar
a. Alat dan Media



- Rekaman lagu “Ayah”

- Speaker
- Laptop

b. Sumber Belajar : Buku Pelajaran Bahasa Indonesia

6. Penilaian
a. Bentuk tes
b. Soal

: Tertulis
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. Tulislah cerpen dengan tema kasih sayang ayah yang

pernah kamu alami dalam kehidupanmu!

Pedoman Penilaian

Aspek Kriteria Skor

Maks
ISI Kebaruan ide cerita 5
Kesesuaian isi cerita dengan tema 5
Kreativitas dalam mengembangkan ide cerita 5
ORGANISASI Alur, tokoh, dan setting 5
PENYAJIAN Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan judul 5
Kepaduan unsur cerita 5
BAHASA Penggunaan sarana retorika 5
Penggunaan diksi 5
PENULISAN Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 5
Kerapian 5
Skor Maksimal 50

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Dra. Etti S, M.si.

Yogyakarta, 20 Maret 2013

Mahasiswa Praktikan,

Novara Lusy Andini




150

S

Lampiran 13: Instrumen Tes
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Lampiran 13:
INSTRUMEN TES (PRETEST DAN POSTEST)
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut!

Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi.

Tema bebas.

Menggunakan diksi yang menarik dan majas.

Memperhatikan unsur-unsur cerpen yaitu, tokoh, latar, alur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.

5. Cerpen diberi judul yang menarik dan sesuai dengan tema.

E A
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Lampiran 14: Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Cerpen
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Lampiran 14:

PEDOMAN PENILAIAN MENULIS CERPEN

Aspek

Kriteria

Skor

Skor
Maks

ISI

Kebaruan ide cerita

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Kesesuaian isi cerita dengan tema

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Kreativitas dalam mengembangkan ide
cerita

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

ORGANISASI
PENYAJIAN

Alur, tokoh, dan setting

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Sarana cerita, meliputi sudut pandang dan
judul

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Kepaduan unsur cerita

Sangat baik

Baik

Cukup baik

Kurang baik

BAHASA

Penggunaan sarana retorika

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Penggunaan diksi

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

PENULISAN

Penulisan huruf, kata, dan tanda baca

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

Kerapian

Sangat baik
Baik

Cukup
Kurang
Sangat kurang

PNWPRAOARPNWOWPRMOAORPNOPMOORFRPNOPRMOAONWOPMAORPNOPMOAORPNOPMOAORPNOPMOORPNOPMOAORNDOPA~O

JUMLAH

50
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Lampiran 15: Hasil Karangan Siswa Kelompok Eksperimen Saat
Pretest dan Posttest
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Lampiran 15:

Hasil Karangan Siswa Kelompok Eksperimen Saat Pretest
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pMengunpulkanave & tMela  dePan  YelaS- P

L2424 34342424 143434 {'23)_ -

o Y-




Ntz Slhdayad - Lndoner BT L4224+ L-,—)-r(.'.é}_j,fzg

7505 Gl oy 44

- = —
o Calallne

M seperfi \icsa ol Pani bac. Saat bewial
%ua.fg"‘ﬂn'w bty 256 Lok, et~ bivar iugeri L,

Ezﬂ_v,a&_défur‘ku gtedal, Leradelan . W Tewpat ni geperh Lane -
Gudab \pergemban . Mv{m} Pua Svga sy
Lerboba, AL« losicneze: liwgums o . s/m youy el bobacina. Munglinld,
Pemtun , vefume b loging L@n,ﬂ_,, nLana kh‘uts o it
VM!“M\ l‘ *“’\ t‘&("\'\ anfule IA»Q/W\L'QIR 0’"‘\ Kv\‘h%k\ hl‘}*w )ﬂw
L\a;q %l ") &ﬂl léﬂ M\k Peasave h-, sza._l.sglu\»\ 2in TN Lundule
Lerng babgon . Yajo nﬂmﬂw« Y il tricadulla prbe| & gy,
459@3&&5’ LL MJ»L hamye Fhur yang bodabubar, 6 belag. Mclon ‘v\n%
s bedeerd wvh& tetmreligily Val koonadin. Do ptln yogi Ladinga,
Leadnan akparwfrslo&w«h&w»\ Btrar - boraar svels | Ak Levtn-
e o dule Wb@m larsen o1 Papuns alavn v Bt Kicam
d.l&;aa.ciuf:@g G Ginp vertha yelalnga . Yegi: byt , hal v gina
WL-LL\. releatean ﬂiﬁfw; e 7

Tt aCaM Savant Veeregmvlion , Jobile = Johil velsnm kfﬁ Lw,«fcsiﬁ*. 4

P A Wla.fvvhyﬁ becnala - - - e ale. Un.lv\f ecnuzaty
ale L-&r\adu\ Saat Fidui. hwuf;nv\ Lam(‘;g&h\- Peromn Legiatan
A1 sehdal Vare yrdak - Mulai selacove , Wi Ao bucvs bayad zz—:al.&

Cak adn boalds, %.Ya., L@t‘«l‘z‘\ ‘; T Sem,wq ;a
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AN Bagiero z+7_+’2+&+4+b4 ARy B o A I

%9 /% ” Z—b

JM@““.&,‘#?‘.?P‘ Cika - Cikakw

&&__‘""1_‘_&“,6“_,‘9.“..“‘“?‘_?:ESJ-L‘}‘&"_":&'& bole ansq profesioral 4«5,-:

-"!SY.‘MW"_,S“%“ Seringberuii mpi imgin sepect Cxiskamo Ronalds dom

fopal Messi, seitu Prumein sepak Bola yang profesicna/ bahlean pomaia sepalhola
wbalk & dunia. Jadi Saym seand betwiein gepalchola dan memicuken glaill ber-

ngive s Al pundin sopalbada dan becelta -cita weeniadi Pewain copakbds
7y grofesicnal. Saya juga hacus aiad belaje supaya bisa lulus dar

SMA_dar_Tngin mrelanjudkan ke UNVY antuk mesganbil }'G\Lu'fns olahraga vyang
ada pﬁ-—uv-(_.

_ Saat saya warate-cbhan  winiadi peResin 20k bolen  saym bacu duduk &
dandiu SMP Pade Saat saya kelas 2 SWP, sayn wiemsisbn poda oravghua saya unek
o daflprlean Ve Gekolah Sepakbola ($58), ietag vang berwial wnemasulhan Saya
£G5B ity Own gaya Tekagh Om saya wmembor: soral tg padn Soym sk
"_;‘LE_‘J—_‘}_\E‘L.’L Sme ,M&t-.’\_&-@_"&n Gy waa e ke kelas 5, jad Say,
(wasubkan ke 33K

_ LM enya beclakh sepakbole iS58 itn dan memsgaseh bukat saye
Pawen felamman say4 agak ter's's bosaw berwain segubolsa o 558

wema feman ~dewan Iakhan Saym kasad don tidal menyemaughan tofapi mens]
e juga blum towbub . Duasoem segal sand Hu sudah Hidal pocual bevans
Lunbul abhan . dad sawpal saad im s wempesal ketonn saya
dal perwal becanglead laphan .

| Kemikas Saya sudab Ak # bunsha belas SR Soncamgad sasm unbils
wrjad pewewin stpalhole buabub kewibali. Don gasm o sekolahan wewgileuh
(s:n-"aL Q‘L"‘A “Ml- L-du‘ eu‘ﬁad/ &"P.-"‘ ‘;4_\‘\4-'( we [q*'vt\ #;S-'L J-Av\ qL;(I g:?'@__-_
Sarznn sam ingn menjadi Presic seprhbofn. lilu sayq meminin bipada
P untuk wendafforken ke abadem Peal Madi'd yang ada i UNY .

Jan Vo Sayn watnyn hgqup unduk mendaffar lean gaya ke akadew Real tiaded.
Tetapi thw Soym bacjoupi wmiendyffarkan Smym @ada  keles 2 SMA dhm haras

belajor

o dingan bk Kactma aum ingin manjad gemain Sepuk bolt yamy
prrbalat daw stthruasional supar/m mekbanggakian  kedua orany tua
e \oergura Yoy Negara. Karena wegars waewn b bubkan pem alv - pemaia
bechakal wnbuk mpmaulan  stpak bola ymuy ada o Indonesia.
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Anak vang Mencari Orang Tugnga.
o J ; 7 4

Y

- Pada. cyaw hari -ada .sebuah anak yang mengelcncang  di jalanan

Acake v daritceal imur 7 4hn disickehilangenrang dyanga @ -To
Mencari _oranq ruanya dengan carg  eengelany ke tempak_—t&;npak
Yang @{n telelh  mencart orang tuanya ana- mam;‘?ada
Suaty sore, ia  bertemy Sescorang’ dan orang Ty bertan ya kep-
danyo ;" Apa yang kamy lakykan anak kecr"?“, cia "men jawab ,” A Secarg
Mencart Ocang caaky " laly orang ity _mMeny nyakan _aamanga dan @nak
Tkt men_‘awab dan'{on lemag, Ar\iSCI“.Or(mg (tu Meraca kosichan
melhat  keadaan anak by lalu cig mcmbin'ko«n makanan dan

dia Mengentarkan  kerumah nya , Orang Ttu mau  mengank at men gl

'_._a_naknag%\_c_arer\ar dia belum cmemiliki  anak seielah pernikan odlengan
armo o

{Strinyo  sud r_10th. Orang itu  Menanye ken kepacla
anmak “C‘L;.“ Maukcn  kau (herugo_fl'__;dqtaa’cku Se(agi kay  mencart
Orangtua @ Eandungmu?'!a menjpwab  dergan  ragu - ragu.’ia aku
may ', B

Se(.elal\ Sdcv\g & +hn menyanl  anak angkart alar 0"'"&" ®
__Yang _menemykanaya Anisa dj@gmw Sehagal _mano sepérit
anak nyo senclirt  ta diratwar clan  disekolahikan. Walau Anisa
telah ’o(q‘)elaku kan deng an bak (@ rerap beke rja weras uniuk

___Memenuhi  keburuhannya glan membarts  @rang dua angkarnge,
Ta _mencari fekbriaan  dan  ia bertemy Seorang kakel 1o mMembe -
fkan pexerjaan. Anise  menerima peker jaan ey untun _Menjady

’pew\b“nm d{run«ah nya 4: lav perioma beker)a Anica e boniy
¥ o

Laké & tjeog letah memberikan pekerjaan memberithican kebun
dan tembameu memasake . \N\ak e bersan+ai , Anrsa ob'panggrl oheh
%';(kanm)a Lotk Mengerayl  informast tentong dirinya . Am‘m’kmn =
mencer takan gsemvanys Yang #elak oli alaminya jta  memiliki tanda

di_bahung . Kakcek (majikan) (v eidate, sengaya melibar tandi Lahic
Livie- A bahunys . dlan - kalegie (ku Menceritakan — Seberarnya Anisa atlabin
ot darl \eakew ‘W](kdﬂ)-AV\l\q 16r ke jut  dan rv-enari,al‘*ﬂ kepads
l«g«‘rf‘p@wfmkekﬁmykan) Mmengaka i bahwa 4kt ini Ceco my s
kalkeele pun men jawals dm"'kau memilki tancln lahir ol bohums
Ausa  wenpwab “tya'- Lalu Anisan pun percayn  bahwn o acalan
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Cuey  dary kakek thy, Anico pun menanyodean kepaéla fakeknyo” Di«
Ma“a A\sak dan \‘auku akek ., kKakek tenjawnt Ny dengan seclih ;.
Muelca telah Mencnqg_i 1Sefak wEAn _yang lals karena  cli'ram pok
dan komu ol ba wa  oleh peram pokutu N\\Sa Yerkejus Mmdehg_

oyo clan o a menahgly meweluk  lcakbic & gg A\:\mrngg [ G
Anisa  pn  hrdup baha gio clengan it knya - olaa

_Mﬁqu*‘h‘dqp ﬂﬂh\‘)_hakﬂ\ ulnwgﬁﬂw besar . -

o

)2~
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Keias /No. Abgen = x0 (01 U+ "“LH" ot '&‘\'S*S*_ . +§ f’s ) gg

Kebewasan

Kebepasan adaiah segaianva, tac Peduii menen;qng orang tua Sexai Pyn . Meriga , Searang
anax raja Fergug berambut mZran gan ikal, Pacia Séat G tancnoys Yyne v -5 (o mgndapat -
kan bvwr- dan anak Panan dari gyahn Wa Yang mantan Secrang viking , Sampai di VMurnya yq.
N9 we-(# tahun  ia Sangat fuka Memanah, dan bukan hanya SUkag, ia vda Sangag Panoalmq =

manan , S2lalv tePat sasaran .
Pada svaty hari , Merida ingin beriatin memanak dihutan , ia mengaranwan BUSLFNYR ke

3asdran diatas «oda kesagangannya yang bernama Angog . Sasaran aemi sasaran tCiay ter-

tancap oien anax Pangn merida , Ringga Angus mene hentixan langeannyq di atag bukit denoam

PQ"'O"dQ"?an Yang indan . Merida kembay ke istana Pada saat makan maam keuarga ke raean,

ibunya Ellinor keinatan serersi Md"nh.
"Anax- anak, zahan wolen Pergi  kata Ellingr kepoaa etisq asik Merids .’ Menda ada yang in-

gin kami mn:lcﬂn kﬂu hanva Periy mengatakannya sa:a bol "KGM: agon megnaddowcanmy densan
kian-lan Kttmaon teangga , dan merekq semra  SEW)U ! 1"" Apa 7! Pernikanan 7 (bu, ake be-

wm sia.. “" Juiur axu kasget mENdengar reausimu seperst ini Merida, ini han va Pernj KQhan

bukan wiamae !/°. Sedinnya bukan main Merida saat itv , Sepertinya Ayannya Jugq kwrang
fetuyu dengan Pernikahan ini, tetapl karena Elfinor adaiah Seorang Yang «eras , Fergus tidaw

bisa berbuat ara- apq .
Hari demi hari berganii, Semain dﬁkdt pola  dengan acarqg Perml.han sang pangeran,
Merlaa L€iaw mengurung dil di kamarnya, awmm semakin ihawatir " Ellingr, senarisnya <au

tawk pery memawsanya, Pasti ada caat wa' " Kav taw tanu tentang ueraraan , Fergus! kay ha-

Nya searam viking sebeiom menikan denganwu'” bentaw. Cliner. Fergy tecdiam .
Hari yana ditunggy- tunggy oi¢h Seluruh kerajaan Pun tibq, S0saran - sasaran memamh Pon

disioPuan , 3 orang caion Penerw kerajaan +€iah tibq. Permainan dimuig i, (Qion vang Peream,
0w kena sasaran, begitujuga déngan Yang ke dua, tetapi caion yangketiga berhasii mengenai
Sasaran. Merida sangat terkejut , dengan ségata Kebéranianaya ia Merain busur d&haoakm-
nannya , tOnPa Sepe ngetanuan orfang tbanys ia beriari ke £2ngan Areng dan memange me
Naianuan keiga caien suaminva . Muria- jan Gumoh Merida, aPa yang gav acvkan ! «au
Memeer maivian kewarga kerajaan kit ! " Tetap; oy mengalanian S€mua Caion - Calon ity ! “
“Terapi ity tidak termasex daiam Permainga” " Tidax, Merida bena r | ia telan ME N9a10 K kan-
ku, [AgiPgia axy bewm siaP 0N tuk Pernikanan sedini inj ¥ kota Caion ke ava." Yo, benar, kena-

Pa tldaw kitd yang memiin szncun cajon kitq ? " kata caign Pertamq " Merexa benar, Elnnor “9u-

mam Fergous Ya, kita harg menikahi aorang uang Kita, Cintai untuic hiduep buhag.a eatad CQionke -3.

Ellinar Pun fadaar, Kepamagiaan anawaya adaian Kepano q.aqnnva Ju9a | Akh"nva ketiga wan

kerajaan pun puiang dan Merida banagia menikk Mati webebusann.
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Hasil Karangan Siswa Kelompok Eksperimen Saat Posttest

9 J 24 | ‘—\*’S;H+3+Ll_+3+b\+3 3 +y
2 5

U angi

£ o,/

Lakgk ~ tulai menggelap. Gumpon  Kagys  \angit  cudiom  bervba  warna men jooli

SEReck alap. fro mEmorcepat  ng¥awku, ake  hdak gt kodan¥u  \oafah  Youep  sefeen

¥emowin. Lagipule , abu  sudol  diwrogy ka¥a¥¥o  dicomah Yferlavan  inBE ~cinnk ar

i kurun. Axo wendenges  teloal, W femarin sepatuky &&l stkarang © (udaln  bagaln

\egi. Fopiskan  unbk berfedow  di kwal powen  besar di pinggir jalan, daripda  lasah

kugp legi piteivku. Prgin yarg  beshemis memboakke  terapatkan  badanke  jecla katang

pohen Alasio yang ooky. Pry kda¥ ke WPD, Wwion meauebalken. Vx\m\r A kerpikiran s

ferua omng ndae memg»\cat hojan  atu melhak  (eorang anqt \ak-labi seomoran

denganky  berhngken  Sepert mentbont gl kvjan yang mengguyer \1buk‘\\ya Longkah avar

g -lak e derkesan o\\vvt\om\w\ tomt dan  gelurvh Yaj yang o\\Wm\mmy:\ suclaln Gwopr

| \osak, detoyi Segomnun WAk Sunu, seselali  kepalanus mendengak geperk merante g \«"9“

langlama  qudaln WEndkAY ke Aempatio  \erledub. A Menundul, R SRt Stk dongan

memaitcan vy Sepatv. " Hayt Dengom @ngirannye  anak ki - lak: v menyapatu. " Coken \wp-”"

Dia \erckry  disampiogy, don akv  \emyp diam Famu  di sangat fokus  wempervatikeanto, "

Cergiranay:  nwce)  Eembali- "Wion Brgat venyenacgian ' Mata  anak  \aki-laki VW seseetauon

menerawadng. ' Yujan  bisa  meresonomsitan  wgaken  ovse  lalu, kamu Yahu7" Lak -laki v

venolth Yo avau v ,meminke jpwokem  A¥u merogeleng “Hon  Wse vk geevs guasana,

Sediv, Sentng, genclirl , kerdua, semuanya . \Aujan  erasa w\i\\gvnc\\ﬂg\‘ha kalav Famu  pemapnaing "

Lk -lakl T dergenygvm WS, Ak hdae bisa  \exkatm  apa -aps, "'\vup\\m Yomy et

orard \owatr "’ Faimalr  prmrak BFweng el ceditit nmlpq\m- senyum vl Mew

erlmpah bay kBl penemuren  cnak  wfi-la¥i Yng kdak Gok Feen. ' Namaku

Pora. Targaars  erdor. Did mengelvackan  cengiran  ¥wastg, menjabat tenganty  dengan

Yaroan du\g(m@fll "Lavgix, )

Perdemian  uang  spesial  fecspout  mevdbuat AW dan Larg \ecleman  gexak,

wolavpun  Hdak  Sat okolabh. Sring, \angit mam ferumak by une bermain sdengan fuare

weg . plars  (wsame, at Ak beedang lavon wang  we)uk belas \omgix

menlenron  albm foko berwarna AW -abY g cankk sekati . Abom feto lersetor

‘erision o _fo¥  Yomio yang lertumpdl  dari \§ bulan yarg  \aw. \awma kplamaqn

afopn aa  megulen huien , Semua v earera  \sngik. o

Hart i largit  wenviang  tmwen  yang ke -delapan e\ag. Ak sengaia

RAQE  mem beriean \;&w SSelamaX  ulavdole! unibogs . fku berniat menger jaitsce

donAV  sebplun  membenFan  Epcen  orkbnge, Langlt berwoacra  gelabe  kembal monou

Sefak  ceminopy  ganey ok bdak wenam gakfan  diri. TAnh toaktu Rba - dea YerkenE,

Longkam  \elor-\ebar aeu Mem bUaron ginbv, don Qe fer koWt melihatx  gosok wang

becdiri  diom kavg  gmtv. “Langiv.. " \argik  fersergum WS mERAY  wafal erkeptEu

Wajangs  fangax ek seleell ‘www Sedthak  eras, Lankan  A@NNaY eoapn  FavS

"Yomo (onak  maY =g WCogan m\mx‘?‘ Qe oelangakban  \calbtige  belud” cumala

(o)
(E5ie3)
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verkErFon WY agor Ao wengikid b G Golamalk vlang kewn. " Soavabe Yedenspr i,
Do ferserguomr, PAvw  ORF P Yo, Wpi a¥Y wmm= don .t O Werbicara  olalam cat

Ak oS, emy Yeapa 7" AR mau geeg) MU seventec,'e Qi Asserguor , menjakat
deeopnE  cdoRAY. \ijon XA Xko  dumpdk  dengan  gerasnye, \angkaimya  Seeliett  erseck .
Pre daho | Langr  sakih cepk & Vad WL o diaot memedung, membtarkas oo
Herguppe  \wjan. yhjen gun Ada
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b eroluanas vin ' 2L
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g‘ i _terasa  gangot derik - Udara feraca panas menyenaat -Ialoupun
Juv\(r-(aw aku tekap gaja harus berjalan cfemi qumw\\‘an bokol - botol plack(e
[ekac_minum gl minerat dan apa soju yang (abu_ariue ual -

(o Namokw Al Uyurb 12 tahun - Cearusqup o gaddon — dudue i efas,
10 D - Nomun korenia, kondist ekonomi keluaraaku yano, tiefa¥ memunglinkan |
k] \.em*&o mempatu - kduargo  pencart uang demt metmenuhi \(g‘a,&uhanku i
Evigk don Hedua adieu - Rageke telokt @ mmmqqa\ dutia_sejak Felahian
O\C(MM Wang bunacu - Kako  dbktes  Bapak MQ\&M Muaﬂl: TBC b\)q(aupun 0|
M au kidar mau terfau famo verland - (arul folam ecedihanku
‘Adubee fact i barang yong aku kumpulkan masth cedikt ukah © Semen.
barqli{;u perute suddit mular kmnco«qan ko Aish. " Mar o -+ Soyge.
caydp ku_dengar ado seseoranq - yang mmanqqﬂ\cu kutdehkan woroeu | tulifct
pda seorong godis vecil dengan muiloanyer Y don rambut acak-
mﬁmw tenaaht’ mmo&ap veasoleu - Ada. apo ikt tmqam " Mat , perutvu (oo se¥ali, @l
latu fmunmn furoophs uang M godu cdcmqm T(ﬂggg( P 2000, 00 sapa - Jtu ]Eujx_m
IWGN)N#D& pulong aatk bus ke umah - “Mat aku Minkc mokan (eng@nyo togy Aku
a¥ tean methottya metiang(s Mendhan (apar . Kuajok ia membeli aas( pungkus -
Deagan (Ghagaya to_pun temghabitkan MO8 uang oku_ veckan . Hucobo menabo are fiue
yong mau_menetes karero menohan hafratku untut makan Tenma(cqnfn Mas .
ucapo - \wa’ Jonmaobky - " Mag, holet niaaak o\w minka Yoakuan logi. " Apu?
Aanugieu - Tolom atkorkon_uang ini ke alome\ yang tetulit di amplop bagion (var."
Kutfat 1o menwdlotkan amplop bearr kepadot . kuawpil dan tabuka iefyo - Motaku
toke perkelllp metifiat femboran vong rakwsan yong  bagdu bangik - "Temdkasth
v Mg avas patkuonaye - Camil oerlart i melambpalkan tamatinye meninggalkco
aku Qe,udm
| ['ta tunggu v cogo namanu " Ayu! T T ry—
o mﬁu percaya kepadoku - Batkan fomubu gun fa belym tohu - kupduskon  uakue
menghantarkannua eok _pagl_Mengiagot hart audar gelap - Alupun ergeqos pulang ke umah -
(,c&amoa\ d. wonatt_gku kerkejut melifiod_emak tergandat i fuirgs daggaa woqoh |
" Bk« Fucoba mz\\(tok feoksl emal - Emak  pelan- pdon membuta 1
“EW tetapa ’congga " Emar “Ja\" ago-apa_na¥ cuma putng ekt " emat
Wi onkar ¥e ddeker - qak¥u - Dhpat uang_dari mato ke Nok T Cudohloh Emat
4]%&4 wdolh beb okt di waruda  woentor bgt enu¥ Jugo semui . " Hu cuma bEe
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mgggmhm v\\u
_ Eeor m\mo akuYerpamitan pada_emak unkuke memulal focitu yencett uang ]
 kebagoi_pemulun - Emck A pomit duls, o'akan supaup dogak e3% yang banyak |
|buat! bembet_emok . * Kucium taagan emak uong Magia tesata panag - Celelumaya atu
|ingiy menganiorkan \ipan yang yang digercaunkan padau yate Ceseomng - uceiry |
olamok  yerseut - Tidak keclatu quiit pagiu ynkue melarukannua mﬁa& cebuah

Qg‘ouq ¥eul di sone . "Acsaloanvualakum " kucha membesckan galanm - (Noglokum.

sala ubhak - eoong wank® paruh baajo _ dengen okl besar epelah Wuac olan
meriawak salamku - “Bu. apt benar ini fumah i (et Mulgnl, “ tonyaku . " Benar, |
_ladhi apo-yo "gfld\kﬂq{i Cembart ki Sadior Mgmbuh@ T b pua me.
__Inonds bohagior - "Terimakagh Nak, kau qunagui ook yang baik dan Jujur, mena:
B &9:1&% MembUbdtEan g untuE baya veroyal kak( Tbu yong sudbh (ama
Akum{.uﬁwu don seqera Yerpomitan , kareqa oV forus seqera
\ . parong hasil memulurga buot ek i ke dlokter .

M Emak, Al qudbin pm “kuihat emak cudan sehak sampr| wmumkan mMa-
A meya mokan - "Lho emak qudh- cenbub 1 kotyo ks beran-.- luo {ads
'ado aae menganackar gt dan manbenm ampoP yang be'S yang yang 1

) ke ema¥, namanya Ayu- T Ao T guntamiu . Lalu gku pun men-
cm\b\mw uk'\egadls‘m " yang bary, soqa o dlam kepada emak " Ay eee. Sesung-
lgﬂhg englau gippa, apakaht engkau’ mataikat vty Alurkan Tuhan ynkuk B

mesbantu keluargoru « oo " Alhamulilial o talu alw pun sUpudd gyuear .
! ! LR 2PV YR S L LA ([ R AN il S DOhEv
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ternyota - seseorang \ku odolah Risky Sahabarnya. Mereka \oersqhabq*cm
gejak kecil ; tumakh mereka  juoe kidat Aerlalw beg@ircﬁi ?an-ms kalau R\s\u_.,_
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dan Selalu sauang Fepada sahabatnya. Oan berani Sa¥ix demi sahabat
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Saat Pretest dan Posttest
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Meloati hobom ~huton, g’ Ko, Woupr an  pooan. 9 Jom frial, pocanan bevan ¢ Sakpel o'
Parduny, ldal  capeys , sawp: pbut 2030, Sebetan Hin di [umoh, waplt Sakan malam & Sobusts FetGuma

&W“- 22‘.7“" 2019, Uavgiahun te 3 lohunkn whmda% Mﬁ”ﬂb te fobph
rere, forwciven A;Wquls.bnwp. hucter 4l a"‘ﬁfﬁyﬂx Oangbn kenn/ Somcts & 2 Qeyap

Gobuie, Seleiatn Resal, Fone  fosua Vet R Joge Werggunaren Yert  Fodaye . Jetipn o Mo, seravg
"«mf f:h.‘l: m l!tuqt’_-. k ey frok:
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Nama : fapa IMroceun Sholingha
Welas : xe

}’Z/ No .y

S e Tenmd@m Qamw Ralsui f =

H«\ semuange ! &rkmc.\km namaku | l.:c. Dulu ketike q\mdvdut di Mng,ku W  kelas 4

M‘“ empunyai sanabat nr.m(.ngq Arum , Risma , Rena, Ika, dan Lusi . Tapi, aku

hd:.k mudqh bergaul. Sejak saat i Aku mempuNyai  resc curige mung\un merd«;
menjec \k.cmku Sandat harye uniuk wmc.nFqc.+kAn ke pintaranku. Karena sexiae adg
ulangen Lﬁ'j«m Selalu berkenya padaku . Seunggunnya cku kefal pada mereke yang
Hdak mencdikanku stbagal Knobak, Aku tunggun sedih dan kecews, pads Mereka,
Seak iku , dicsuttuirars pada jam TSAIrGNGE seiolah |, biasanyc kami melakukan
| Suaku Wegickan Yang Mamanyg " Kangin Curhea® . Tedi, sexiap Ofang Wacus menyakakan
) ?G'G“‘““ nYe chkau Al yang sidak suke pda wlah gda Sahabat diantare kaml. Saat
,_.9_Y_¢f_‘~‘f—!!“.‘9" o\ch‘"sxg&.gm\_ seorang sawquak bukun memcmpcedttan otakku Mt .
Tapi qku 4ek sunggup mengaakan hu , Gk tckuk menyckikl Wkl merekd | Sampad Sta b i+u
e Aok mampu berkeda-kata don mulal menet@skan cir make . Yah .. hal gang sangek
memalukan bagivu. Menangit dan derus menangiS, U wing dayat aru lakukan
setiap cda sasi 'Manain Curhat ”. \nain rasanye deu melampiaskan casa amaran ini,+api
_aku £idak bita, Karene cku butan xige orang yang selals menceritakan masalanky,
Setiap masclah pasti aku pendem , dan Gku rage aku akon 1@k baik cpcbik
memendam wasalah di hatl daripada manyakici orung \ain, Waldupun aku hanye
dimanpearken oleh sahabatku . Tapi, aku kerderime kasin pada MRreke yang
‘selalu berbuct baik padaku. S
Persenabetan wing aku angaep “Pasu” ini berleanyut bingga kami kelas ¢ P, Juga
SLMPaAl  persahabidtan ww Yang kami jaleni wulai gwh&lem ke salan seau sanabetia
Nl ingin kelucr dart gersanabatan kumi | Sesungguinnye Gku +idak tanu apa uang e cyadi
caninadk. W KRWGT,  Lan iRy Sack WU . pada akhirnya ke keluer dart percanabatan Fami-
Aku fanget sedih wakeu W, walauPun mereka hanya memanfaark an ku fa)G, aku +erima
dengan okl uang senang |
Di wakku Walulusen kelag G SO, kami mulai berpisans . Aku dan Risma st U setolah,
Arum dan Renc juge scieu sewciah . kG danlusi aks 4ar dednu Sekarang meserc, dfn:.na_
S@oencrnya cde gRIGSGan SRnang dan sadin kekika berpicn dengan mereka. fku merasa
Sdnang karena aku 4erbebas dangan sipar mereke Yand seolah - oldhn memanfacdanku s,
Tpi cxu uge MATASE Sedih, walauPun @KU ATAGE Suka dengem Sifck mereke, Aaph Mereke fernch
berbuut buik padaiy,
Seiting dengan remaknnys waktu, perchabuan palsu ini mulai hilng. Walkupun beyitu,
aKu masih menagindeek MAreke, redike mereka prrnarian padeku . Aku Ack yeduli aparean mercke
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Musih Mengingatku arau WAGE . Aku ‘\_\\q‘m -Wﬂ ek, Merekd , " Jerima ksin shepa iy
4ang RIAu e seriap Gku Keusahan , walaupun terkadong MaVan Menyekitik aku tetap
nenqerdgap el sebagal sandock . Dan aku verharce cous Vaian semuc teruban wenjedi
endy Qo DGk s@ninaas dapak MRNCARE Tmpian kaban .. Jungan lupakan cku Sahabee) '
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Hasil Karangan Siswa Kelompok Kontrol Saat Posttest

Yelas - xé
Ne *29
_ Buran pereepaan
_””"'A*M'Mue_m Alomun , ketiica percarabac MMM
Namatc dalah ¥hla, akubu) h seorang gadis belia yang cankk ataupun berbadan bagus . Nawun wakay
bt aku selaly bersyuieur dan sang, barsyukur.sosaorang s detang kedalan: kebnd s
Kehidupaniy cb bangku SMP ¥t yidaliab berwarna, hanyo perg! i  dteemant sopeda iy, Tap barkat ceredaiu

ntidh aku bertemu pacar pe ku dan 9 yang @ngat berharga.

_ MU, karmy bisa bahasq frea agg@gg«k ? " woo- ewasgia Lnda monanyakun haj4errebus

K . 'Mmhmhhmmummdﬁpa@mm,m?j@pmm B
Sediae w3 penararan . “Gont tho (11, aku alean kedetangan m-mmm@dmgmlqkuw

komu ben bantw ot War Gnck dergan elapren agak s . “Oke " langrng ates jauab por dannye
__Seasiah ega hars cbn hary eu , (hda mengajolu untyle mMakan -makan bervama b rumabmatkan

- Aku yang mamang pada damirmya pecinea k-Popdan J-Rp inr langsurg merasa renang. Ak wanmi
i pesaian yang rramo aku pantas untuike paten , Cukup ¥renghabitkan i Yyaglama hanya untuk *’“9‘;’: i
pakcarn . Dalam haiku , ateu merbsa ragu dem ki r karena bam gereamo kalt it ars akan beromudan
anghabisten e dargan orang (gang don fghrea « Aku meng s rambut panjangludergan rKkmma dor
ﬂw%nquM-B«w-mmmaMnqummsn- o
Sesalah o seia batap s, emyaa e e e ek ruma ku . “Uah, cantik banga lemu it

farw kenglm coh MeMagang raut Wuka yang menggehkan, aku hanya rangahgguk fedtiat- wial .
Kam beryotan manyu partaran mbit, t@myata dfana dua mokil yang menunggu . Aku mobil yang

Sama dengan(finca , yah memang ok mdare di mob (ty hanga [da lab yarg Ak keeal. karena hanya
Sheet tempat duduk tengah yang mash korong | agu duduk diu . Somug orang ¢t dalam mobu mulat perkcernl

fean et metsng - mang , ketuate dangan swest evang yang sadany warudyr dishaas. paling bekikany dargan manup)
eyahnga dengan maskcer . Salarma pezjalanan ko somua bernyamy: ngany!, walaupun dlas hanyg borepuc

tangan, pandangankuy seldlu mengarah ke dercran paling bukikang  dan avok faka -laka Yang aleu udale pahy
_h_.gmqnqu, rasth GROUE puls . (honarnya aku fudoh mulal penararan dangan fiapa dha 14y . -
_ Mia, kok di@m gaah ?bmgcr.g\)ﬂ 7 ayo wrun duly, Kta sudah Fvopa) “fBda enagurkl dangan w;«;
parcicocku, “oh ya va maag! " aku sedtkett ot kwkapu:uha«uba v_‘,Jk‘_ aklcy , deu menclah ke
belaargy  dan eamyata cocte #a gucal tadak ada ditempaenye . Aku fgera bergagas ke luar dan masuk ke veseo -
fan dengan yang lainrya - Yamt femuo dudulke dilanea “pery halnya adat o negara f3pong . Aku menmith tempat
Uimatie ductuie dh cempar agak prgginan dan davang gerang cowok duduk difampingku, du tdak garaly Rl
decan ey - Hibggn gk ki cko mangojae rorarg - booang -
Hallo, what & your parme 7 1 'm sorry |\ wam ¢ owrodua mmm;@gmmbﬁnm sadar

b diokay cowcke oarg @ prjalanan teracur - * oh, allo! my name 1s mila and W'sOey | uougn you foal
fo sapy \oopre - A\:uhb'h bangak menanggapmbya dengan oyumar oy . Selarmg acara makan -matcar

det sangae 4eporg, Wy niame & Dowsurce Hinke * roungkin dia. bgae pkada et momprieonatien e
dar. aku cmbatasrga hanga chrgan grgunan . (adai qeara viakan - malan gy slesat, dak dapat dcu‘dga
alt aah menjaln ko 18 dengannya - )




Satw 1ahun berlalu dan kam! udah menyad: makabat ek . Al i bagi c2nta kudergam,g. ferang
atau radihpun 4 - Hingga pada targga! 13 Maret 2013, hal Yarg tak pereab Meinis diptiranieu egacls -
Dia menyatalean perasaanhya podars - Par yang el mentyimpan pemsaan nya ek fu datam fayu 4abun,
membuasku tidak il alasan. unsuk menolakaya . Walaupun hegara kamt berbede, kdbudajaan dan
ketrasagn yang kerbecto , Yam iatap tenpko baturgon . Selang wna han seteiah han jactan leam .
Kaw harus menghadap:_ nntargan - Do mendena teanker otax_siadium 3 yang sucdah, parah -
P mmerangis dt kelar, di rumah dan eeap cage - Dan dia_havus kembal; ke.negara aralnga untui menjalan
oPm Alew. 1wgin barramanya, dapun mehuls furak febelum teberangkatannya -

Apabnh aku udak wnmbqtorpmnmmu hart hantt, higekan lab. anWpadommm
menangls, namun_\iadah lee atas dan Jercenyumiah uns ukiu " wm surat dan dninya . aky wdab
menangs . Al tak menyangka _ dulu dky tak mengenalnya , (aly kit berieman dan bermababat hngga kan!
aku wdok ingw? kehrlargan dia - 1ge nan mga Jeongmal bogostipeo Dl =551 - AISHITERU - -

Kcmhalrhh derigan seloimatt, han_gum darr masa «ormame, aku mermdukanmy -

li+3+ﬂ*3+M+H¥H%4+Z+3
A=)

(55/ _

S
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Amalia Rizka .G
04 /x%

‘Aﬁ%@r—ﬁéﬁf—% lﬁfé@‘ ™

Coprts yang dilarUEaNRYa eharT-hari L Andi ®lalu rempantu kedua orang +uann
member<ihean  wkolaw dan seluruh”;‘uiagan relag Yang ada . Ardl ada\an: anak—
tueang kebun sexolodn di wgatah <otu SMA vang ada di Jakarta . Awahnva
berroma Rk Sarte  dan  Thunya  bernoma - Bu Tonti . ¥elwarop Pak Sarto  ind
Hinggainya i rumah  belararg | cekolah - Kepalo SeOOh WU menuonskan far
Sorko  untuk Terjoga  dON wember¢ibkan ekdak . Andi Al beri kaargawn oleh
Kewia goco\an  untuk G beeolan At skl ituy kaena keworga Rk
arto ¥uong wampu untuk membayar ekoiak  Andi . Mhxa Hevao gexoah
wembert \'-Qﬂrganan bmga .

Di- sekolal . Andi gaatu digjelc_Oleh terary - cemane~@ yearera 1o miskin
don  onak  turang kebun  Sekolalh | Ado mlgb feorang teman  Andi errg -
ma Dimag vang m™Mau  bertemon dongan Acdi . Dimos tidak perpon terg-
lina  Andt karera Skorus  Wnepesa . Andi Merupakon urid tergandai di
xeosova . o selalu giok elajar deron eraih  Cita - citanya . Anai hawa s
becsobor merghadapi tean -terobnya Yang  selalu venghtiranya . 1a igdalu
ngak petan  kedua 0“6\\\3 wanya fiFQ 0 rarue beldjar don Wrookan  @ia
temon - xetman  ¥ang wergejertd . Ttu  odaos  salohn  fovu petan  kdua  grang tua-
o \epoda  podi . -

Guatu hort ok pulong  gekololn teman - «;emn AMI FEMIET  ercana upik
wenjanRli ArAt . Saot U Andi edONg  MembaDtu  AUORCYO  membersilkon Tuangan
ke0s . Andi ferapikan  semuo kurgy don mela vYang beronka¥an . i calah Sotu
mejO terdapat Fermed karek merempel di bangeu dan Amdi meraha member-
cheonnyo - Cetelan  @lecai  membersinkan  di tuargan Ui Arai kermudian
firdoh ke Tuangan lmin  untuk mempersihikan juga . teroyata di <aahn
Satu bang\cu {u juga terdapat  gereeen  karet yang  eenempel . Ruangan
dewi  Yuongpd  Andi bersthian termyatd 4idaE o SOtU ardu aua quanoan
W0 YON) ado fermen koret monempel di kangeu tetapi df femup ruargan
0da permen oret yorg merempel A ldngku - Andi mulai  heran  mergapa di
temua  fUGTOOT  terdaRt permen KAreE VAng  venempel di banaku . dak
Andi kelar gari @lah gtu ruang welas vag telah  dikerihkan , Andl We -
RrOX  GRkeT00t  AeMan - Xeranna ferlart -\arian texapi Andi  merghirau -
_mmwa Sexelah WU Andi mulgl  wengefel Antal  cetoloh L Takge demt tangp

o ™wengegel \c\m-q\ % de?qtj_ fuonopn  guTu LAt eMNber rempat air
umuv- wengegel - Soox U Al cetamg wet\aepe\ agk Jauh dari fuang
_9uru - Teran - kewan  Andt S didm -diatn  menumpahkan anber yang

GELATIK KEMBAR




berist air  Wu Al 0RAN  tuarg  durt. Sorelah - menumpanran AT Gty | karudian

tevan - evan kU kobur. Tyt di dalamn  ruanoa  Guru itu masth  ada

Satu Quru Yong di daam . Soat guru o keluar | Secara langtung

Quru_Ttu terpeleset dan terjorul karea werginjak \aman vang WAD-
Andi varg  merdergar Suatg orong  joruh itu Sesegera teralongiyo Tika -
tiea  ferman - xeman ' Andi dotang umtue  wmenolong  quru Ttu  Juga . temvan -
Aemon  Andimenuduh AN jika Angi welakuran wu deroan  @rgaja
Ogar  Quru Wuterjatuh - Gueu TG pun Sangat morah: wepoda Ardr .
feetoran  harinya' pada Soat  Jom feajaran | Andi - divonagi) ke -
tuang  Yepala ,Séro\ah [ Terrvoxe Yepala Lekoah Tt mergatakan  bahuwa Ard;
AT SKOrS  uptuke beberapa  hari  dart ekolah - Andl tanya  biaa beraataC e
wengrodapt  weputugan - Dap adiettya. korenon ulan' Yeman - remantyo WU

Aodl JoAl A1 (Ore  don ' Xda® ey waluk s utue  beberapa hari.

|
|

1
\J

1
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Nama = Shogire Oewit ¥
peeles = K (25)

i 7 N Y
JULJIJA "M [N LOVE

“Halo Qgo dendra, Oama kamu Gapa 77
“Eh..Um_(fya, he” o
“ logotmu kok beda e? kamw orasg tana 7’ S
* FeOrang mona ? Juur gue ga tav, gue ke Jf Gani s
NQabisin  tasa <O gue  Pindah-Bindtah koo dars Fasgandacan -
Subang - Jokarxa dan beokkic & Bondung”
“ Oh.. emang elooh Cme tYa dimaoa 2’ ]
“ Tadtoua (Fh df Bandung, topt gue balk logr ke Pangandamn”
~ O, @\oh nge-fost di Jogda Y@k dod ! (Rav eas cering
boleh  dpng gue Maen, bokkh Ya? Yaaa .. Qooh 1wk cleeh

[ (Gue mash  1ndet —eerkkna lan gpsud Que  fama  Hendra Pas
@mn Ocpere SMA 1o, Headra yang Wakw U bergerawakan
“Tinoqr, ombwx  Qgak goadrong, berbenel, dengan Style Bibtroua
Uang cRlalu PeCah- Pecak karens Rrmg (Bhnar dalam , ecaah
berage banyox bara @hnas Yang dia makan gampe bica Panars
dalem  tRTUS-terusan Qitu.
bue w's toe a big dm\.&t‘mman Sahabatan Samo ],
Mesks kadang ora Gak nyambung s dogak 0gomong. taet
gue cadaf . distat\ah . kevabahan ecrang  gahabax  drogr.
fadang que Singung  Seodini  tcenapa bisa Sekdlah LaMee (g
dan  kekenmu Orang-crang Sematam  Herdra. Taww o
fhrwangan  qul  Seikdah  digipi 9ok JGameafg. -
Dulv gue Perpah Qoo &V kalo ada feoratg  ABG
nwbur ke kaWr Jara-gara Gak lulus.-te macuk  SMA Naec.
Tapr tecovora AR® hu @ bita berenang, dio: ga +kNggelam,
gax gadi mentnggal. (Roomon  kecewa.
Mongkin ARG @L daper Rsikan “ @acang grapa_ang bise
Wblos ke SMA Degrr, hicdlupaya akan Cerah.” kalav benar loegitu

yang Qalal

Mutgkin Cexaah-Sekolah  Swaska  Ldah  Pada gulung Likar

(B2d Rabrie  Boragor, Waa salb.

(ue tetMasvk OTa0g  Yyang talau evoda kKemnginan

harus  'oica  kercagar, SefPe0d ol DYoo WORRY  Jaman  milith

CMA Mana yang ook louax  gue. Qulw Gue fueyo  tmpian

00T Q ‘sz‘co\a\\ dr SMA 3 @andung. C2qala  Perfyararan

CELATIK KEMEAR
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Coamee 00gkos bolak-lbake Pangandaran - Barclung  gue Yadg agutus,
Aanpoe Segeterpu  (Minka Sama orang -«pa, gratng 9ve adalah

Salah  Saru oxlex karoxe  Natiooa Yang dr  komrak Jowa Barax, Sheoggg
tiap bulan gue dapee uvang qanan  dact  proviels dan beberawa ofevg
kva avgken gue Yang 9ax \ain adolah  altk oan  fRlakih Yarave que.
_ Koofkk kelarga  rondo Poda faok  gue - dinysiakan  looS Slekst -
CMp_3 Boaddung, bisa dibayangin  1vas  Qedu0g C(abuga Soat wu oReest
luan  pesersa  S@\eesi dan Que masele  vrukew ke 49 ? Anaziag )
fog wakw gue kasth 4au kabar gembica TnT Lkspresi Mamah magih
flax _aja, dan kalimax Yang tewac Saat WU “pMama gar Sukq tkamu
{ekolah drBandung, apalagi Nge KOLE." dan WaKL ®U rasaoyaq gue ]
_Peogen  auebur ke lauk, Dgodto Cama  NUi Rero frdul , dan oA dia o
_dadi _Ofang  tuo gue, AapT kLU Mustaml | Gue gake kendl Chapa wu

Nyi Rore  \idul. )

Svagana rumah 2 bulan WL Masith gak emk Aja, Que Yang Punye
&“QP tegun Sama penclirian, hatus Perang Sama sikap OVer proveciive
Mamah . Camger alkliroya  Gue PRaar A rumah ., Que mutigia lburan ke
Jegia  Cendliri, tanea Pengawal Presiden  Coruveun !
Akbhirnyg gue di  ygyo Seminggu udak budr Que Gima Cama Kekd

_Jegyo. danbertindak Ceear iima in mamah buat Sexelah df Jegia. _
_ Sompe ’Ok\mrnga fpamah Sexju Sapa  keinginan 9ue dan  nQivnin Cekslol

&7 Jogga. what a oay ! Cenengpuaan Mind  ameun DSama  kanjeng fulkan,
dan (eneng 10T Masth 4erasa Some ekarand, dbmanac/gue  ketemu

Hendifa, kevemu temen-temen yang BN Juga,dah  eneng  feremu cama

Satv orang Uang bener-bener nrakx  Ngajarin, Jagain, dan fadang Samag
9ve, Juga  helarga  fgee gue -)

3434 34+42+32 $33+345+343

o - 53
A@

e




b t0es Wiembawz Okor

DU St dese kespencil uggalal seomny kakek kamge (i dan sanak

Mw_ Kokek W betvaue Pak Wuto | e ﬁJa% d(ﬂ@at melihat alias buta
efapi malie Wenglagall Setiap Jaln Hugan, tagfakan Untvk em@cape
Rlbedugp Mergosore  Jdesa ngo ..
Do weks Sasgat  doegan- wama dez  Doda walaw hare, pak Wots
gty Membuat bigoug  wame Setempat ke Pak Wote menbauc
Ofwr;hhamgc Lang, mentbaue ckorfon 2213 (Note J;z‘ht ‘qw
enyogsr Sclznan ®a kaene Sudal, haga! bestst. Bg\fzvga( pertangacn Pon
Moncol i betak Wwange Setempnt. Ada bang mengire Rk (e
Casi Perhatian vatvE Jrhac:loq.-,a&: Juge Yaug Mengikbvh beliay %.
Setelal, Sampar ok den omal, Pak Wote temclitke, beda, Rl
warge W,WQ ia taho Fika dikot. Pak Wote tersongun, e,
berkate  kalaa Ruste bisgeng Meugaps Mye Membaws Oboc padabal
Mevgerts Jolan ntvk polaug Fen' Gild, sk soemg @ arge
bon  memjamab * Jka memang benge beacte |, \antas i el
avde wmenbmwe obor?” fak ok Mambales ko pads malem
hare Saye bedalan polang Eehunal apkal. kalen aban melibat saye
Fetike beqrpesn, tangs Membouws olbor 7°
 Wag, dem P aklicays teho Sbeb Pk Wote Membaus Okor
teragate  balao  saugailal  cenckik.

Tl
X€/l1.
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Lampiran 17: Hasil Cerpen Siswa Kelompok Eksperimen Saat
Pretest, Perlakuan, dan Posstest
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Contoh Cerpen Saat Pretest

Yessyker Mo San
X0 / 31

et P

A i A o i

Tn drue oy doc Fissh a omng toksin W Malu menungkupkan
 fat yang Sehéngrnya. Kite el dar pengenatin. Adr odatah r(wmg cnak de(ni. ota T
1ol i Febs  torema  tetampranhya. Tapi Poae dengan  oha, die hanga  terpikyt
dengan  hu orong  safa yaine Dint, Dhmi aBabh  Seorang  adis conb,  Selatligus
_ pinfar. Mo guga Yy VR dlengan Dbl mmonye <S¢ Uang. Mutiya lumayan
tap Ao perotop berat. fda Juga  Seoang  Wanita yomg  Ikutdalom  Cevita ibr (rang
 Hana, dra cnhk Pamun dia cerewet olon Somber.-

B clemr tan Adr somorin  prgmarn, AAi clan Din hanyo  komynitess di
 oboop, W tioka Dini om Upag  gojen oi Kakn o fersama —Sma
Qebogaiofung g bty Merineor Vini, [ qoblth Suahy perergaen yong Somget
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 \amtv V. Pl yamg ek, kinyi air wudhy  pomkargun kankv. Sepek
biao kv bangun lebih  paoi dan akv  uphk  maakanokon  Sholat Lubuhk

~— Di rumah ini, aku Frgml berama kakak dan tbuky. (udeh 4 Eahun lebik

~ oych meninggiton kami monyjy tumoh  Tuhan. Wakks TR aku umur 12 Fabon,
aty duduk dr famky k@ 1 OMP. Uakk ayah  Meninggal < Rakakky  Yang bormma
Randy telah  menyelecartan Fuliahnye, Sehingpa  ta - bisa  langtung  mencan’ pokenjaan
~unhk prembonte Tby dan o memilih — pergl ke Jakarka. Thuky adatah  seorarg «
Pterja perac - dan  pongabar. Seuk ditirgyal < ayak, ey Kdak  borpuhie 0= dlan ber-
dvam  dir'. Namup, aku %ok prmah malu wdbeun Aty mimitk; i Yarg bau.
Entah  pRAyakit apr  yeng ook Merengout  Suara (buty-

Sehap pooi v tomugt  fue  kecl uphk cifal dan difitiptan b Waring
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Pot fos. Polan-polan ku bubg, trnyata cumé aor <ok Randy. Dia  bercenéa
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teye. (bt Ana yang 42k plofirkannge 1Msa fega con tat hon ~penhny
mengucapkan  yukur kv ong K, Ramun, srcoat  fakatia ook terslip Hasa
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Lampiran 18: Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 18: Dokumentasi Penelitian

Gambar 1: Gambar 2:
Siswa kelompok eksperimen Siswa kelompok eksperimen

memperhatikan penjelasan peneliti

Gambar 3: Gambar 4: Kegiatan menyunting

Kegiatan menulis cerpen kelompok  cerpen dengan teman sebangku pada

eksperimen kelompok eksperimen
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Gambar 5: Gambar 6:
Siswa Kelompok Kontrol Kegiatan menulis cerpen kelompok
kontrol

Gambar 7:

Kegiatan menyunting cerpen dengan teman sebangku pada kelompok
kontrol
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Lampiran 19: Surat-surat Izin Penelitian
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogjakota.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogjakota.go.id

 SURAT I1ZIN

: 070/0536
NOMOR : 1424/34
Dasar : Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/1695/V/2/2013 Tanggal :26/02/2013
. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;
Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
- Peraturan  Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

Mengingat

=

0

w

e

(&)

Diijinkan Kepada : Nama - NOVARA LUSY A NO MHS / NIM : 09201241047
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Bahasa Dan Seni - UNY
Alamat . Karangmalang Yogyakarta

Penanggungjawab : Dr. Anwar Effendi, M.Si
Keperluan © Melakukan Penelitian dengan Judul Proposal : KEEFEKTIFAN

STRATEGI IMAGE STREAMING TERHADAP KETRAMPILAN
MENULIS CERPEN PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 10

YOGYAKARTA
Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu ' 26/02/2013 Sampai 26/05/2013
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan  : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata,tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi

bantuan seperlunya

Dikeluarkan di ;Yo
Tanda tangan a_dgg_agggal Eg'%y‘%{?
Pemegang Izin /“‘A&a’@_ 2 Dinas Perizinan
OK mlU?/L ) | 8ekretaris _~
e il AW\
NOVARA LUSY A )

Tembusan Kepada:
Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan setda Prop. DIY
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Kepala SMA Negeri 10 Yogyakarta
5. Ybs.



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/1695/V/2/2013

Membaca Surat : Kasubbag Pendidikan FBS UNY Nomor : 0215f/UN.34.12/DT/11/2013
Tanggal . 26 Februari 2013 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomer 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpeneIItianlpendataan/pengembangan/pengkajianlstudi lapangan kepada:

Nama : NOVARA LUSY A. NIP/NIM ~ : 09201241047

Alamat . KARANGMALANG, YOGYAKARTA

Judul . KEEFEKTIFAN STRATEGI IMAGE STREAMING TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS
CERPEN PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA

Lokasi . SMA NEGERI 10 YOGYAKARTA Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

Waktu . 26 Februari 2013 s/d 26 Mei 2013

Dengan Ketentuan

an

2

Menyerahkan surat keterangan/ijin surveilpenelitianlpendataan/pengembangan/pengkajianlstudi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institus;

. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lokasi kegiatan;

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 26 Februari 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Administrasi Pembangunan

Tembusan : SET D@ Siifiowati, SH

1
2.
3.
4,

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); NTP- 1958 !r”’l' 198503 2 003
Walikota Yogyakarta cq. Dinas Perizinan
Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY

Kasubbag Pendidikan FBS UNY

W\Yang Bersangkutan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 B (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMFBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor : 0215f/UN.34.12/DT/11/2013 26 Februari 2013
Lampiran | Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penclitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatiban- Danurejan, Yogyakarta 55243

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir

Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Keefektifan Strategi Image Streaming Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Pada Siswa
Kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : NOVARA LUSY A.

NIM 1 09201241047

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan ¢ Februari - April 2013

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 10 Yogyakarta

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
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